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MOTTO

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa
kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa”

- Ridawan Kamil

“Akan selalu ada jalan menuju sebuah kesuksesan bagi siapapun, selama
orang tersebut mau berusaha dan berkerja keras untuk memaksimalkan
kemampuan yang ia miliki”

- Bambang Pamungkas

“ Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

- Al -Insyirah ayat 6
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ABSTRAK

Khausyar, Ranti Salwa Nafilah (2024). Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Smk Ditinjau Dari Persepsi Belajar Matematika
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achiviement Division.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa untuk diterapkan pada pemecahan masalah demi menemukan
jawaban atas masalah yang siswa hadapi dalam pembelajaran matematika. Namun
pada kenyataanya kemampuan pemecahan masalah matematis masih tergolong
rendah. Selain itu matematika memiliki persepsi yang negatif khususnya
disebagaian besar pelajar hal ini mengakibatkan siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang rendah. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement division. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah
diberikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achivement
division, untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achivement division, dan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achivement division pada kemampuan pemecahan
masalah siswa. Penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu pre
ekperimental design. Hasil yang diperoleh yaitu (1) terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah setelah penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe student teams achivement division. (2) Terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah setelah penerapan model pembelajaran kooperatf
tipe student teams achivement division ditinjau dari persepsi belajar (3) Penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe student teams achivement division efektif pada
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI Akuntasi SMK
Muhammadiyah Garut

Kata Kunci:Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,model pembelajaran
kooperatf tipe student teams achivement division, persepsi belajar matematika



ABSTARCT

Khausyar, Ranti Salwa Nafilah (2024). Improvement of Problem Solving Ability
of Smk Students Based on Perception of Learning Mathematics Using Student
Teams Achiviement Division Cooperative Learning Model.

Problem solving ability is one of the abilities that must be possessed by students to
be applied to problem solving in order to find answers to problems that students
face in learning mathematics. However, in reality, mathematical problem solving
skills are still relatively low. In addition, mathematics has a negative perception,
especially in most students, this results in students having low problem solving
skills. One of the efforts made to overcome these problems is to use a cooperative
learning model of student teams achievement division type. The purpose of this
study was to determine the improvement of problem solving ability after the
application of cooperative learning model of student teams achivement division
type, to determine the difference in the improvement of problem solving ability after
the application of cooperative learning model of student teams achivement division
type, and to determine the effectiveness of cooperative learning model of student
teams achivement division type on students' problem solving ability. This research
uses a quantitative research model with experimental research type. The research
design used is pre experimental design. The results obtained are (1) there is an
increase in problem solving ability after the application of the student teams
achivement division type cooperative learning model. (2) There is a difference in
the improvement of problem solving ability after applying the cooperative learning
model of the student teams achivement division type in terms of learning
perceptions (3) The application of the cooperative learning model of the student
teams achivement division type is effective in the mathematical problem solving
ability of class XI Accountancy SMK Muhammadiyah Garut.

Keywords: Mathematical Problem Solving Ability of Students, cooperative learning
model type student teams achivement division, perception of learning mathematics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan fondasi penting untuk kemajuan suatu negara.
Pendidikan juga salah satu hal yang sangat penting bagi kehidupan sehari hari untuk
menunjang potensi sumber daya manusia supaya menciptakan generasi yang siap
menghadapi tantangan zaman. Dengan adanya pendidikan diharapkan bisa
menciptakan keluaran yang berkualitas untuk memperluas dan melakukan
pemerataan pendidikan yang berkualitas tinggi bagi seluruh warga negara Indonesia
secara optimal.

Menurut Syaripah (2023), dunia pendidikan Indonesia saat ini dihadapkan
pada masalah yang sulit, yaitu mutu pendidikan yang masih sangat rendah. Hal ini
sangat bertentangan dengan tuntutan era globalisasi yang menuntut agar mencapai
pendidikan yang tanggap terhadap situasi pendidikan untuk dapat membentuk
pribadi yang mampu belajar seumur hidup. Dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, matematika memegang peranan yang sangat penting bagi
pendidikan atau pun dalam kehidupan sehari-hari dalam menghadapi
perkembangan zaman yang semakin modern. Banyak masalah dan kegiatan dalam
kehidupan yang harus diselesaikan dengan ilmu matematika seperti menghitung,
mengukur, menganalisis, menghitung peluang dan sebagainya. Karena matematika
itu penting dalam kehidupan, maka seharusnya matematika merupakan mata
pelajaran yang wajib untuk dipelajari oleh siswa (Purniasih, 2021).

Matematika adalah ilmu yang bersifat pasti yang diajarkan dari mulai
tingkatan dasar sampai perguruan tinggi pun akan ada dalam pembelajaran, bahkan
matematika banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari salah satu contoh nya
berniaga. Hal ini membuktikan bahwa matematika ilmu yang sangat penting
didalam kehidupan. Pembelajaran matematika mengandalkan daya fikir yang
bersifat abstrak dan harus memiliki sikap yang positif terhadap mata pelajaran
matematika. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa matematika
adalah ratunya ilmuatau queen of science(Putri & Sundayana, 2021). Namun,

karena matematika menuntut para siswa untuk berfikir secara abstrak dan harus
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tenang untuk mengerjakanya, sehingga pada saat kondisi belajar ataupun mengajar
perlu adanya strategi yang tepat agar siswa lebih mudah memahami konsep-konsep
sampai bisa memecahkan masalah.

Matematika menjadi sulit dipahami dan memiliki minat yang sangat kurang,
salah satu faktornya adalah pesepsi. siswa percaya bahwa matematika hanyalah
pelajaran yang membuat siswa tersebut pusing dan jenuh, kemudian siswa juga
beranggapan bahwa matematika bergelut dengan berhitung, bergeluti dengan
banyak rumus, dan sampai berfikir bahwa sebagian besar materi yang diajarkan
pada mata pelajaran matematika tidak dapat diterapkan dalam kehidupa sehari-hari
(Khasanah & Kusmanto, 2016). Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak tertarik
terhadap materi bahkan sampai tidak tertarik kepada mata pelajaran matematika.
Kenyataan yang masih terjadi dalam pembelajaran matematika di kelas mulai dari
jenjang SD sampai perguruan tinggi sampai saat ini masih kesulitan dalam
memahami konsep sampai memecahkan masalah, matematika dianggap oleh
sebagian besar pelajar merupakan pelajaran yang paling tidak disukai sehingga
sukar untuk mengerti (Rahayu & Afriansyah, 2021). Sehingga persepsi sangat
berpengaruh terhadap keberlangsungan pembelajaran khususnya pada pelajaran
matematika.

Persepsi didefinisikan sebagai analisis tentang cara kita menggabungkan
penerapan kita terhadap hal-hal disekitar dengan kesan-kesan atau ide yang sudah
ada dan kemudian mengenali objek tersebut. Persepsi adalah proses dimana pesan
atau informasi masuk ke otak manusia, persepsi manusia membentuk hubungan
terus-menerus dengan lingkungannya (Slameto, 2015). Persepsi merupakan faktor
penting dalam proses pembelajaran siswa, persepsi menjadi daya dorong sebagai
mindset bagi siswa untuk memiliki keinginan untuk belajar, sekaligus
menumbuhkan rasa suka dan rasa senang untuk belajar (Gani, 2015).

Berdasarkan berbagai definisi persepsi diatas, secara umum persepsi dapat
didefinisikan sebagai proses pemberian makna, interpretasi dari stimulus dan
sensasi yang diterima oleh individu, dan sangat dipengaruhi faktor faktor internal
maupun ekternal masing-masing individu tersebut (Arifin dkk. 2017). Persepsi
merupakan salah satu aspek psikologi yang penting bagi manusia dalam menyikapi
eksistensi berbagai aspek dan gejala disekitarnya (Najichun dkk, 2017). Persepsi



siswa terkait mata pelajaran matematika tidak lah selalu sama, akan tetapi sebagian
besar siswa menganggap matematka itu sulit. Hal ini dikarenakan bagaimana
maindset seorang siswa terhadap mata pelajaran tersebut, tak hanya itu karakter,
latar belakang keluarga dan pengalaman- pengalaman masa lalu siswa yang
pastinya akan berbeda beda.

Jadi Pada dasarnya, hal ini berkaitan dengan hubungan manusia dengan
lingkungannya, serta bagaimana manusia menggunakan pengetahuan untuk
memahami dan menginterpretasikan stimulus yang ada di lingkungannya yang dia
miliki (Desmita, 2016). Persepsi adalah bagaimana informasi melalui alat indra
diproses diotak dan kemudian dikeluarkan melalui komunikasi, yaitu penilaian. Hal
ini beriringan seperti yang disebutkan oleh Juli (2020), bahwasanya jika seseorang
memiliki persepsi positif tentang matematika mereka akan memiliki perilaku dan
pemikiran yang baik tentang matematika dan akan lebih mudah menyesuaikan atau
menerima pelajaran matematika, sebaliknya jika mereka memiliki perilaku dan
pemikiran yang tidak baik tentang matematika mereka akan terlihat jenuh dan bosan
pada saat belajar. Maka dari itu kesan yang diterima oleh seorang individu sangat
bergantung pada pengalaman yang diperoleh melalui proses berpikir dan belajar
serta dipengaruhi juga oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu
tersebut. Sehingga untuk memiliki persepsi belajar siswa yang positif dan
menunjang kegiatan pembelajar siswa diperlukannya kemampuan pembelajaran
matematika.

Terdapat lima kemampuan dalam pembelajaran matematika, yaitu: (1)
pemecahan masalah (Mathematical problem solving); (2) komunikasi
matematika  (Mathematical communication); (3) penalaran  matematis
(mathematical reasoning), (4) koneksi matematis (mathematical connection), dan
(5) representasi matematis (mathematical representation) (Maryanti, 2012).

Berdasarkan jenis-jenis kemampuan yang disebutkan di atas salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah. Hal
ini beriringan dengan yang disebutkan oleh Marliani & Hakim (2015), Bahwasanya
matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat penuh pemecahan masalah,
dikerjakan harus dengan sangat tenang dan memerlukan keahlian untuk

menyelesaikannya. Kemampuan pemecahan masalah merupakan inti dari tujuan



pembelajaran matematika (Risma dkk, 2019). Hal ini berguna untuk
mengembangkan daya pikir siswa khususnya pada kemampuan pemecahan
masalah matematika, dan juga lebih bertanggung jawab terhadap pembelajarannya
itu sendiri.

Menurut Branca (Hendriana & Sumarmo, 2014), pemecahan masalah
termasuk salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa, karenanya
pemecahan masalah disebut sebagai jantungnya matematika. Melalui pemecahan
masalah, diharapkan siswa dapat menemukan konsep matematika yang
dipelajarinya. Pemecahan masalah merupakan salah satu bagian dari pada
pembelajaran matematika, dengan pemecahaan masalah siswa dimungkinkan akan
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah
dimiliki, hal tersebut digunakan untuk menerapkan pemecahan masalah yang
bersifat tidak rutin (Purba dkk,. 2017). Dengan adanya kegiatan ini memungkinkan
siswa untuk lebih mengambangkan aspek-aspek keterampilan matematika yang
penting, seperti menerapkan aturan pada masalah non-rutin, menemukan pola,
pemecahan dan komunikasi matematis (Suherman, 2003).

Tahapan pemecahan masalah menurut Polya (Winarti, 2017), vyaitu
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian, dan memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian. Salah satu
penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah adalah adanya persepsi
bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan pada mata pelajaran matematika
(Afriansyah dkk, 2013). Sehingga banyak peserta didik yang menyerah ketika guru
memberikan persoalan yang berbeda dengan yang dicontohkan (Utami & Wautsqa,
2017)

Berdasarkan infromasi yang didapat oleh peneliti dari hasil wawancara
dengan salah satu guru matematika kelas X1 di SMK Muhammadiyah Garut dan
beberapa siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Garut, diperoleh realita bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa yang terjadi saat pembelajaran matematika
kelas XI masih tergolong rendah. Adapun faktor yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa saat pemebelajaran
matematika:

1. Siswa memiliki persepsi yang negatif terhadap pelajaran matematika.



2. Masih bayak siswa yang kurang mampu untuk memahami masalah,
merencanakan masalah, melakukan penyelesaian masalah, serta memerika
kembali jawaban yang didapat.

3. Untuk faktor ekternal khususnya penggunaan model yang digunakan saat
pembelajaran

Berdasarkan faktor faktor yang tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika masih tergolong rendah. Telah
banyak usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, dari mulai menerapkan metode ceramah, Tanya jawab,
serta pemberian tugas dan juga guru sempat memberikan variasi model
pembelajaran seperti PBL. Selain itu jelas bahwa tujuan utama dari pembelajaran
matematika adalah agar siswa menguasai materi dan memperoleh kemampuan
memecahkan masalah matematika yang ditemuinya. Namun situasi di lapangan
tidak sesuai harapan, usaha tersebut belum cukup untuk meningkat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

Kenyataanya dilapangan dalam keseharian guru selama ini masih
berpedoman pada gaya mengajar yang tradisional (Lestari & Parmiti, 2020).
Artinya guru berdiri di depan kelas, sedangkan siswa duduk dengan rapi di kursinya
masing-masing, situasi pembelajarannya juga tampaknya kaku bahkan canggung,
siswa terlihat kurang antusias dalam belajar. Kegiatan belajar siswa diliputi rasa
bosan dan malas, belum lagi siswa yang memiliki persepsi yang negatif dalam
pembelajaran matematika. Dalam sistem pembelajaran seperti ini, sistem
komunikasi yang berlangsung cenderung satu arah yaitu guru aktif menjelaskan,
memberi contoh, mengajukan pertanyaan atau bertanya, siswa duduk untuk
mendengarkan, menjawab pertanyaan atau membuat catatan.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendanya
kemampuan pemecahan masalah tersebut adalah guru harus mampu merancang
model pembelajaran matematikanya (Faturohman & Afriansyah, 2020). Hal ini
beriringan dengan yang disebutkan oleh Putri & Sundayana (2021), Bahwasanya
faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis antara lain
penggunaan model pembelajaran yang masih cenderung tradisional dan monoton,

sehinga menyebabkan siswa kurang semangat dalam belajar. Salah satu upaya



untuk meningkat kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan
model pemebelajaran yang bervariasi, kreatif dan tentunya tidak monoton yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kolaboratif (cooperative learning) merupakan model
pembelajaran yang menggunakan kolaborasitim dan pembelajaran secara
berkelompok. Model pembelajaran kooperatif ini juga merupakan model
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antar siswa guna mencapai tujuan
pembelajaran tertentu (Fatmawati & Rivilla, 2015). Dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif, guru dapat mengajarkan materi yang kompleks dan yang
lebih unggul model pembelajaran kooperatif ini dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang mencakup unsur sosial dan hubungan antar manusia (Yulia,
2020). Model pembelajaran kooperatif ini dirancang agar siswa belajar
berkelompok bersama temannya, saling menghargai pendapat, dan memberi
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan pendapatnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Menurut Haryanti & Sulistio (2022), dalam penerapannya, model
pembelajaran ini harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran
kooperatif ini terdapat beberapa variasi model, antara lain: Think-Pair-Share (TPS),
Students Team Achievement Divition (STAD), Jigsaw, Group Investigation (Gl),
Team Game Tournament (TGT). Numbered Heads Together (NHT) dan Make A
Match

Untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran matematika agar lebih bervariasi
dan bersifat multi arah, bisa menggunakan model pembelajaran melalui diskusi
kelompok kecil atau besar, yang di harapkan dapat meningkatkan kemampuan
matematis siswa khususnya kemampuan pemecahan masalah. Salah satu
alternatifnya dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pembelajaran
STAD merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang memfokuskan
pada aktivitas dan interaksi untuk membantu siswa saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasai isi pembelajaran dan mencapai keberhasilan maksimal
(Isjoni, 2009). Model pembelajaran STAD ini mampu membuat siswa menjadi
lebih aktif melalui belajar secara kelompok, peserta didik memperoleh kesempatan

untuk saling berinteraksi dengan teman-temannya. Pembelajaran STAD merupakan



salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi dan
mencapai prestasi secara maksimal (Wulandari, 2022).

Hakikat dari STAD adalah guru mengkomunikasikan kompetensi dan
indikator yang ingin dicapai, kemudian siswa berkumpul dalam kelompok untuk
berbagi dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Model ini menciptakan
kondisi bagi siswa untuk belajar bersama dalam kelompok kecil, kemudian saling
membantu satu sama lain untuk berbagi ilmu (Wena, 2009). Kelas diatur dalam
kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 siswa, dengan kemampuan yang campuran
(heterogen). Hal ini ber-iringan seperti yang di kemukakan oleh Purnama (2014)
dan Jumaisyaroh (2017), bahwasanya model pembelajaran STAD lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap sikap dan kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Menurut Wulandari (2022), terdapat sintak pada pembelajaran model STAD:
(1) Pembentukan kelompok beranggotakan empat atau lima orang yang anggotanya
heterogen (bercampur berdasarkan kinerja, jenis kelamin, etnis, dll.), (2) Guru
menyajikan pelajaran. (3) Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk
diselesaikan anggota kelompok. Anggota yang sudah memahaminya dapat
menjelaskannya kepada orang lain hingga seluruh anggota kelompok
memahaminya. (4) Guru menguji atau mengajukan pertanyaan kepada seluruh
siswa. (5) Ulasan telah diposting. (6) Kesimpulan.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa SMK ditinjau
dari persepsi belajar matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

student teams achiviment division*

B. Fokus Penelitian

Pada penelitian ini, fokus penelitian adalah peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division dengan subjek penelitian merupakan siswa kelas XI
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diperoleh maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ditinjau dari
persepsi belajar?

Bagaimana efektivitas model pembelajaran koooperatif tipe STAD pada

kemampuan pemecahan masalah?

D. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah serta tidak terlalu luas jangkauannya, maka

dalam penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut:

1.
2.

Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Garut

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa difokuskan pada aspek
pengetahuan yaitu pemahaman masalah, membuat rencana pemecahan, dan
melakukan peritungan.

Materi yang diambil pada pembelajaran matematika pada penelitian ini adalah
peluang dengan sub materi kaidah pencacah.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelas XI Akuntansi

Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe
student teams achievement division

Untuk angket persepsi siswa peneliti memakai angket yang sudah diolah oleh
peneliti sebelumnya yang bersumber pada Hidayah 2013 dengan indikator
menurut Walgito dan Dessy 2010

Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

Untuk menjelaskan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis

setalah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD



2. Untuk membandingkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ditinjau dari persepsi
belajar

3. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran koooperatif tipe STAD pada

kemampuan pemecahan masalah

F. Manfaat Penelitian
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat,
antaralain:

1. Bagi Sekolah, sebagai informasi dan pertimbangan mengenai penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)

2. Bagi Guru, memberikan gambaran kepada guru mengenai penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan
diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam proses
pembelajaran matematika mengenai model pembelajaran

3. Bagi siswa, meningkatkan peran aktif siswa selama proses pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan dalam mengutarakan pendapat dalam diskusi serta
melatih siswa untuk bekerja sama, serta meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahan masalah matematika.

4. Bagi Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan, menambah pemahaman dan
pengalaman selama tahapan proses pembelajaran sebagai calon guru

matematika



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement

Division (STAD)
a. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru (Halimah,
2013). Dengan kata lain, belajar adalah suatu proses yang membantu siswa belajar
dengan efektif. Dari sudut pandang ini, kita dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses transfer pengetahuan yang terstruktur yang diajarkan
oleh guru untuk mendorong siswa agar aktif dalam pembelajaran guna mencapai
tujuan dari pembelajaran tersebut

Secara istilah pembelajaran kooperatif dalam pengertian bahasa asing adalah
cooperative learning yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.
Metode cooperative learning adalah metode pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar (Nurhadi, 2004).
Model pembelajaran kooperatif merupakan jenis pembelajaran yang berpusat pada
kerja sama kelompok (Zulhartati, 2011). Hal ini sejalan dengan apa yang di
kemukakan oleh Abdullah (2017), bahwasanya model pembelajaran kooperatif
merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan siswa untuk dapat
berinteraksi antara siswa untuk saling berbagi informasi dan pengetahuan yang
dimiliki, sehingga dalam proses belajar mengajar tidak terjadi jarak atau jurang
pemisah antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Dalam model
kooperatif ini peserta didik ditempatkan dalam suatu kelompok kecil yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan terstruktur kelompok yang
heterogen (Tambak, 2017). Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai
tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Model ini
efektif digunakan karena siswa mendapatkan ilmu tidak hanya bersumber dari guru
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saja melainkan memperoleh ilmu dari temanya, hal ini terjadi karena adanya kerja
sama pada saat belajar secara kelompok.

Model ini menekankan akan pentingnya bekerja sama dan interaksi antar
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sappaile dkk, 2023).
Pembelajaran kooperatif ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
dengan cara bekerja sama dengan siswa lain dalam menyelesaikan tugas-tugas
secara terstruktur, melalui pembelajaran kooperatif siswa menjadi sumber belajar
bagi teman-temannya. Sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka
antara anggota kelompok. Di samping itu, pola hubungan kerja seperti itu
memungkinkan timbulnya persepsi yang positif tentang apa yang dapat mereka
lakukan untuk berhasil berdasarkan kemampuan dirinya secara individual dan
sumbangsih dari anggota lainnya selama mereka belajar bersama-sama dalam
kelompok.

Jadi intinya model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk saling bertukar pikiran secara aktif guna untuk memahami
materi pembelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif atau campuran, belajar
kooperatif menekankan pada kerja sama saling membantu dan berdiskusi mengenai
materi yang diajarkan secara bersama dan menyelesaikan tugas- tugas yang
diberikan oleh pendidik

Menurut Lie (2008) terdapat 4 ciri-ciri model kooperatif yaitu:
a) Siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belajar
b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah atau pengelompokan secara heterogeny
c) Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu
Menurut Sanjaya (2013), terdapat kelebihan & kekurangan pada model
kooperatif. Untuk kelebihan dan kekurangan dapat dilihat di tabel 2.1



Tabel 2.1
Kelebihan dan kekurangan model kooperatif

Kelebihan

Pembelajaran model kooperatif
ini  menjadikan siswa tidak
tergantung pada guru, sehingga
dapat menambah kepercayaan
dan kemampuan siswa untuk
berfikir sendiri dan menemukan
informasi

Kekurangan
Pada pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif

memerlukan waktu lebih lama

Dengan adanya model
pembelajaran  kooperatif ini
siswa dapat mengungkapkan
pendapat atau ide  dan
membandingkan  pendapatnya

dengan orang lain.

Ciri utama strategi pembelajaran
kooperatif bahwa siswa saling
membelajarkan. Oleh karena itu
apabila informasi yang diberikan
guru tidak efektif dalam
melakukan strategi
pembelajaran kooperatif maka,
apa yang seharusnya dipahami
dan dipelajari tidak pernah
dicapai oleh siswa

Melaluipembelajaran kooperatif,
siswa belajar agar tidak egois
dan dapat menerima perbedaan
pendapat dari teman lain dan

Pada  pembelajaran  model
kooperatif penilaian yang di
berikan didasarkan hasil kerja
kelompok masing-masing.
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dapat bertanggung jawab

Mengenai model pembelajaran kooperatif, berdasarkan kelebihan dan
kekurangan pembelajaran kooperatif menurut Sanjaya (2013). Dapat kita
simpulkan bahwa setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Manfaat pembelajaran kooperatif adalah dapat meningkatkan
keterampilan, pemahaman

Mengenai model pembelajaran kooperatif, berdasarkan kelebihan dan
kekurangan pembelajaran kooperatif menurut Sanjaya (2013). Dapat kita
simpulkan bahwa setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Manfaat pembelajaran kooperatif adalah dapat meningkatkan
keterampilan, pemahaman belajar siswa, serta dapat meningkatkan keterampilan

sosial siswa
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Menurut Rusman (2011), terdapat langkah-langkah model pembelajaran

kooperatif. Untuk langkah-langkah model pembelajaran kooperatif dapat dilihat
pada tabel 2.2

Tabel 2.2
Tahapan Pembelajaran Kooperatif
No. Tahapan Aktivitas Guru
Menyampaikan Guru menyampaikan tujuan pelajaran
1 tujuan dan motivasi | yang ingin dicapai pada pelajaran
siswa tersebut dan memotivasi siswa belajar

Guru menyajikan informasi kepada
siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan

Guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana caranya membentuk

kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan

2 Menyajikan
informasi

Mengorganisasikan
3 siswa ke dalam
kelompok-kelompok

belajar transisi secara efisiensi
Membimbing Guru membimbing kelompok-
4 kelompok bekerja kelompok belajar pada saat mereka
dan belajar. menjalankan tugas mereka.
Guru mengevaluasi hasil belajar
5 Evaluasi tentang materi yang telah dipelajari

dan masing- masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja nya
Guru mencari cara-cara untuk
menghargai upaya dari hasil belajar
individu atau kelompok

6 Memberikan
Penghargaan

Menurut Haryanti & Sulisto (2022), terdapat beberapa macam variasi model

kooperatif yang bisa digunakan dalam pembelajaran, antara lain:

1)

2)

Think-Pair-Share (TPS) merupakan salah satu model pembelajaran yang
memberi waktu bagi siswa untuk dapat berpikir secara individu maupun
berpasangan.

Students Team Achievement Divition (STAD) merupakan model pembelajaran
kooperatif dengan guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil atau
tim belajar dengan jumlah anggota setiap kelompok 4 atau 5 orang secara

heterogen.
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3) Jigsaw merupakan suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari
kelompok belajar heterogen dengan 5-6 orang anggota yang menggunakan pola
kelompok asal dan kelompok ahli

4) Group Investigation (GI) merupakan salah satu bentuk metode yang
menekankan pada partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri
materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan tersedia,
misalnya melalui dari buku pelajaran atau melalui internet

5) Team Game Tournament (TGT) merupakan pembelajaran kooperatif yang
menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor
kemajuan individu, dimana peserta didik berkompetensi sebagai wakil dari tim
mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara
mereka

6) Numbered Heads Together (NHT) merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai
alternative terhadap struktur kelas tradisional.

7) Make A Match merupakan suatu model pembelajaran yang mengajak peserta
didik mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep

melalui suatu permainan kartu pasangan

b. Model Pembelajaran Kooperatif STAD

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi model yang dapat
diterapkan. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model pembelajaran kolaboratif tipe
STAD (Suarba, 2019). Model pembelajaran STAD merupakan salah satu jenis
model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan pendekatan
yang sangat baik bagi guru yang baru memulai pendekatan model pembelajaran
kooperatif (Nurgayah, 2011). Hal ini beriringan dengan yang dikatakan Slavin
(2005), yang mengemukakan bahwa STAD merupakan salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model yang paling
baik untuk pemula bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.

Menurut Akhmad (2020), menyatakan bahwa “Model pembelajaran STAD

model pembelajaran yang mudah diterapkan, yakni menggunakan belajar secara
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campuran antara tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku”. Siswa pada kelas
tertentu dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Setiap
kelompok harus heterogen terdiri atas laki-laki dan perempuan yang berbeda suku,
dan harus mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Anggota tim
menyelesaikan materi dengan menggunakan lembar kegiatan atau perangkat
pembelajaran lainnya. Kemudian siswa mempresentasikan hasil pengerjaan nya,
untuk siswa yang terbaik di berikan reward oleh guru. Guru yang menggunakan
STAD juga berpartisipasi dalam pembelajaran kelompok siswa dan menyajikan
informasi akademik baru kepada siswa setiap minggunya dalam bentuk presentasi
lisan atau teks (Taryadi, 2013).

Menurut Sanjaya (2006), ada beberapa alasan pemilihan model pembelajaran
STAD diantaranya:
1) Karena model pembelajaran STAD mengutamakan interaksi antar siswa, maka

diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa,

2) Model ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan perspektif sosial

Dalam pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa STAD
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa dimana kelompok tersebut dipilih
secara heterogen (campuran), yang artinya terdiri dari laki-laki dan perempuan,
terdiri dari berbagi suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah,
kemudian saling membantu dalam kelompok dan memahami pelajaran yang
disampaikan serta melakukan diskusi. Hal ini sangat membantu dalam melatih
siswa menerima perbedaan pendapat dan bekerja sama dengan teman yang berbeda
latar belakang. Siswa tidak boleh mengakhiri diskusi sampai mereka yakin bahwa
semua anggota kelompok telah menyelesaikan semua tugas. Jika salah satu siswa
mempunyai pertanyaan, teman kelompoknya akan diminta untuk menjelaskannya.
Jika teman kelompok tidak ada yang tidak bisa menjawab, maka tanyakan pada
guru untuk memperoleh jawabannya. Pada saat siswa bekerja dalam kelompok,
guru akan berkeliling mengawasi dan membimbing diskusi jika siswa mengalami

kesulitan.
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Seperti model lainya, pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga memiliki
persiapan yang harus disiapkan dengan matang sebelum kegiatan pembelajaran
dilakukan (Raharja dkk, 2017). Persiapannya antara lain:

1) Perangkat pembelajaran

Sebelum melaksanakan pembelajaran ini sama seperti model pembelajaran
lainya yaitu menyiapkan perangkat pemebelajaran yang berupa rencana
pembelajaran (RPP), buku siswa, lembar kerja peserta didik (LKPD) atau lebar
kerja siswa (LKS) beserta lembar jawabannya.

2) Membentuk kelompok kooperatif

Pada pembelajaran kooperatif ini tentunya harus membuat kelompok, untuk
kelompok kooperatif ini diusahakan agar kemampuan siswa dalam kelompok
homogen yang terdiri dari 4 sampai 5 orang.

3) Menentukan skor awal

Skor awal yang tersedia untuk kelas kooperatif adalah skor dari tes
sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah setelah kuis. Misalnya setelah terus
belajar dan mengikuti tes, anda bisa menggunakan hasil tes masing-masing individu
sebagai hasil pertama.

4) Peraturan tempat duduk

Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur dengan
baik. Hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif tipe
STAD.

5) Kerja kelompok

Untuk menghindari kendala dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD,
terlebih dahulu kami mengadakan pelatihan kooperatif kelompok

Menurut  Trianto (2009), terdapat  fase-fase atau sintak
pembelajarankooperatif tipe STAD fase Kegiatan Guru. Untuk fasedapat dilihat
pada tabel 2.3



Tabel 2.3
Fase pembelajaran kooperatif tipe STAD

No. Fase Kegiatan guru
Guru menyampaikan semua tujuan
1 Menyampa?kan_tu_juan peIaJ:aran yang ingin dicapai pada}
dan memotivasi siswa | pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar.
menvamoaikan Guru Menyajikan informasi kepada
2 menyamp siswa dengan jalan lewat bahan
informasi
bacaan
Guru Menjelaskan kepada siswa
Mengorganisasi siswa | bagaimana caranya membentuk
3 dalam kelompok | kelompok belajar dan membantu
belajar setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien
Membimbing Guru  Membimbing  kelompok-
4 kelompok bekerja dan | kelompok belajar pada saat mereka
belajar mengerjakan tugas mereka.
Guru mengevakuasi hasil belajar
5 Evaluasi tentang mat_erl yang telah diajarkan
atau  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil belajarnya
: Guru  mencari  cara  untuk
6 Memberikan h i baik
enghargaan menghargai baik upaya maupun
P hasil belajar individu dan kelompok.
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Menurut Kuswadi (2004), model pembelajaran mempunyai beberapa
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan model STAD tertera
pada tabel 2.4
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Tabel 2.4
Kekurangan dan kelebihan model STAD
Kelebihan Kekurangan

Siswa bekerja sama dalam )
_ ] Dalam mempersiapkannya
mencapai tujuan dengan
o o guru membutuhkan waktu yang
menjunjung tinggi norma-norma
lama
kelompok

Siswa aktif membantu dan | Menuntut sifat tertentu dari
memotivasi  semangat untuk | siswa, misalnya sifat suka

berhasil bersama bekerja sama

Guru membutuhkan
Aktif berperan sebagai tutor | kemampuan khusus, sehingga
sebaya untuk lebih meningkatkan | tidak semua guru dapat
keberhasilan kelompok. melakukan dan menggunakan

strategi belajar kooperatif

) ) o Dalam pelaksanaan di kelas,
Interaksi antar siswa seiring
) membutuhkan  waktu yang
dengan peningkatan kemampuan o ] )
relatif lebih lama sehingga sulit
mereka dalam berpendapat. ) _
mencapai target kurikulum

Membiasakan siswa menghargai

pendapat orang lain

Setiap anggota kelompok

mendapat tugas

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah proses mengatasi kesulitan yang
timbul untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam matematika, siswa harus
memiliki keterampilan pemecahan masalah untuk menyelesaikan masalah berbasis
masalah (Sumartini, 2016). Dalam hal ini, siswa perlu menggunakan upaya dan
strategi  khusus untuk memecahkan masalah dalam pertanyaan. Pada saat
pembelajaran berlangsung, siswa sering kali meyakini bahwa hasil akhir dari suatu

permasalahan adalah tujuan akhir yang ditetapkan oleh guru ketika menyelesaikan
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masalah tersebut. Padahal, tujuan utama pembelajaran pemecahan matematika

adalah proses penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru.

Proses pemecahan masalah dilakukan siswa ketika dihadapkan pada suatu
persoalan yang mereka temukan sendiri atau yang secara sadar diberikan kepadanya
dalam proses pembelajaran (Al- Masyhud, 2016). Untuk memperoleh keberhasilan
dalam pembelajaran matematika di sekolah, dapat diukur dari hasil belajar siswa
yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Kesuksesan diukur dari cara siswa
memecahkan masalah. Semakin banyak siswa yang mampu memecahkan
permasalahan, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan belajarnya.
Keterampilan pemecahan masalah juga membantu siswa meningkatkan
keterampilan analitis mereka dan menerapkannya pada situasi yang berbeda
(Nuhasanah & Luritawaty, 2021). Artinya setiap siswa di tuntut untuk menguasai
keterampilan pemecahan masalah dengan tujuan agar mereka dapat menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan lebih
tuntas dan teliti, sehingga kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi
pembelajaran siswa (Basuki & Nugraha, 2021).

Jadi, pemecahan masalah matematika adalah kemampuan yang dimiliki oleh
siswa dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki
untuk diterapkan pada pemecahan masalah demi menemukan jawaban jawaban atas
masalah yang siswa hadapi dalam pembelajaran matematika.

Adapun beberapa langkah—langkah dan ketentuan untuk menyelesaikan
pemecahan masalah yang dapat di gunakan oleh peserta didik, menurut Polya
(Abidin, 2015) antara lain:

1) Pemahaman masalah (understanding the problem), yaitu mengidentifikasi
kecukupan data untuk menyelesaikan masalah sehingga memperoleh gambaran
lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut.

2) Membuat rencana pemecahan (devising a plan), yaitu menetapkan langkah-
langkah penyelesaian, pemilihan konsep, persamaan, dan teori yang sesuai
untuk setiap langkah.

3) Melakukan perhitungan (carrying out the plan), yaitu menjalankan
penyelesaian berdasarkan langkah-langkah yang telah dirancang dengan

menggunakan konsep, persamaan, serta teori yang dipilih.
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4) Memeriksa kembali proses dan hasil (looking back) yaitu tahap pemeriksaan,
apakah langkah-langkah penyelesaian telah terealisasikan sesuai rencana

sehingga dapat memeriksa kembali kebenaran jawaban

3. Persepsi Belajar

Kata “persepsi” sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, tapi apa arti
sebenarnya dari persepsi ini? persepsi adalah proses memahami dan memberikan
makna pada informasi terhadap stimulus. Stimulus muncul melalui proses
memersepsikan hubungan antar objek, peristiwa, atau gejala, yang kemudian
diproses oleh otak (Soraya, 2018). Persepsi adalah proses masuknya pesan dan
informasi ke dalam otak manusia. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
secara sederhana bahwa dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang menerima
stimulus dari lingkungannya baik berupa informasi, peristiwa, objek atau lainya
yang berasal dari lingkungan sekitar, stimulus tersebut akan diberi makna atau
arti oleh individu, proses pemberian makna atau arti tersebut dinamakan persepsi.

Berdasarkan pengamatan yang di lakukan peneliti, persepsi siswa terhadap
pelajaran matematika ditentukan oleh beberapa faktor antara lain gaya mengajar
guru dan materi yang disampaikan. Gaya mengajar seorang guru memiliki dampak
yang signifikan terhadap cara siswa memandang suatu mata pelajaran. Jika gaya
mengajar guru berbasis ceramah atau monoton, tanpa ada kreativitas dan inovasi
gurunya, maka sebagian siswa akan menganggap pelajaran membosankan dan
persepsi mereka terhadap matematika akan memburuk (Sartika, 2021). Selain
faktor guru, materi pelajaran juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
persepsi siswa. Dalam hal ini yang menjadi objeknya adalah diri sendiri. Manusia
senantiasa berhubungan dengan lingkungannya melalui persepsi. Hubungan ini
dilakukan melalui panca indera, salah satu nya panca indera yang dipakai dalam
pembelajaran yaitu penglihatan, pendengaran (Slameto, 2015). Persepsi mengacu
pada proses memperoleh dan menafsirkan suatu objek, peristiwa, atau hubungan
yang diperoleh (Rakhmat, 2007).

Dari berbagai definisi diatas, persepsi umumnya didefinisikan sebagai

pandangan, pemberian makna, tanggapan menginterpretasikan, dan memahami

suatu objek berdasarkan stimulus yang diterima oleh setiap orang dari dunia luar
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yang kemudian dihayati oleh panca indera mereka, dan menghasilkan tanggapan,

kesan atau persesi atas peristiwa yang dialami oleh orang atau individu tersebut.

Dalam hal ini persepsi yang dimaksud adalah persepsi siswa terhadap pembelajaran

matematika. Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam persepsi, antara

lain:

a. Syarat terjadi persepsi

Menurut Walgito (2010), syarat- syarat terjadinya persepsi sebagai berikut:

1) Adanya objek yang dipersepsi dan objek yang memberikan stimulus.

2) Adanya alat indera yaitu sebagai penerima stimulus yang datang.

3) Adanya perhatian langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan
persepsi

b. Proses terbentuknya persepsi

Menurut Walgito dalam (Arifin dkk, 2017) proses pembentukan persepsi
melalui tahap berikut:

1) Tahap pertama, tahap yang dikenal dengan proses alam atau proses fisik. Proses
pemahaman bahwa rangsangan terjadi melalui panca indera manusia.

2) Tahap kedua, tahap yang yang disebut proses fisiologis, rangsangan yang
diterima alat indera diteruskan melalui saraf sensorik.

3) Tahap ketiga, tahap psikologis, dimana kesadaran individu menjadi sadar akan
rangsangan yang diterima oleh penerima (diri sendiri).

4) Tahap keempat, adalah pengelolaan hasil yang diperoleh dari proses persepsi
yaitu berupa tanggapan atau perilaku.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

Menurut Toha (Arifin, 2017), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
seseorang adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal: perasaan, sikap dan karakteristik individu, prasangka, keinginan
atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, nilai, minat, dan
motivasi.

2) Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, hal-hal baru dan familiar atau ke
tidak asingan suatu objek.
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d. Macam — Macam pesepsi
Menurut Slameto (2010), menjelaskan bahwa ada dua macam bentuk persepsi
yaitu yang bersifat positif dan negatif.

1) Persepsi positif yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu objek dan menuju
pada suatu keadaan dimana subyek yang mempersepsikan cenderung menerima
obyek yang ditangkap karena sesuai dengan pribadinya.

2) Persepsi negatif yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu obyek dan
menunjuk pada keadaan dimana subyek yang mempersepsi cenderung menolak
obyek yang ditangkap karena tidak sesuai dengan kepribadiannya.

e. Indikator Persepsi belajar matematika

Menurut Walgito & Dessy (2010), persepsi memiliki indikator-indikator
sebagai berikut:

1) Pemahaman terhadap definisi matematika

2) Pemahaman terhadap manfaat dan kegunaan matematika

3) Perhatian siswa terhadap pelajaran matematika

f.  Kriteria Persepsi (interpretasi skala skala likert)

Menurut Sundayana (2020). Adapun langkah-langkah penentuan interpretasi
secara individu dilakukan sebagai berikut:

1) Menentukan skor maksimum = banyak butir angket x 4

2) Menentukan skor minimal = banyak butir angket x 1

3) Menentukan rentang = skor maksimum — skor minimum

4) Menetukan panjang kelas (p) = rentang/ banyak kategori

B. Penelitian Yang Relevan
Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa penelitian yang relevan terkait
dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian ini di tunjang oleh
beberapa penelitian yang relevan yaitu:
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan Meningkatkan
Kemampuan Kemampuan Pemecahan Masalah
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2016). Menunjukan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis mengalami

peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus Il rata-rata persentase penguasaan
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswamencapai lebih dari 60%.
Ditinjau dari rata-rata, hasil belajar juga meningkat dari siklus pertama ke siklus
kedua. Pada siklus I nilai rata-rata 78,82 dan persentase yang mencapai KKM
sebesar 40,91%. Sedangkan pada siklus 1l 80, 73 dan persentase siswa yang
mencapai KKM sebesar 77, 27%. Persentase keterlaksanaan pembelajaran pada
siklus kedua mencapai lebih dari 80% yaitu sebesar 86, 67%.

Penelitian yang dilakukan oleh Pasalbessy dkk, (2020). Menunjukan Hasil
penelitian ini  menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa yang memperolen pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dan pengajaran langsung.
Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang di lakukan adalah
menggunakan variable bebas yang sama dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD). Perbedaannya Pada
penelitian ini menggunakan 2 variable terikat akan tetapi salah satu nya sama
dengan penelitian ini menggunakan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan penalaran matematis.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhidin & Kudus (2022). Menunjukan hasil
dari penelitian ini adalah meningkat pada setiap siklusnya. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai rata-rata hasil tes siklus harian dari siklus | yaitu 62 dengan nilai
ratarata hasil tes siklus harian dari siklus Il yaitu 68 terlihat adanya peningkatan
sebesar 6. Begitu juga dengan melihat nilai rata-rata hasil tes siklus harian dari
siklus 111 yaitu 79 terjadi peningkatan sebesar 7. Maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X.2 MAS YAD
Kota Sukabumi

2. Persepsi belajar dan kemampuan pemecahan masalah

Penelitian yang dilakukan oleh Sutarmi & Purnami (2017). Menunjukan hasil
bahwa: (1) kelompok siswa yang menerapkan strategi metakognitif dalam
memecahkan masalah matematika memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematika yang lebih baik dari kelompok siswa yang menerapkan strategi

konvensional, (2) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
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memiliki persepsi tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki persepsi sedang dan
rendah, serta kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki
persepsi sedang sama baiknya dengan siswa yang memiliki persepsi rendah, dan
(3) tidak ada interaksi antara strategi pemecahan masalah dan tingkat persepsi siswa
terhadap mata pelajaran matematika berdasarkan kemampuan pemecahan masalah
matematika

Penelitian yang di lakukan oleh Rais & Hiltrimartin (2019). Menunjukan hasil
analisis data berdasarkan perolehan koefisien rxy sebesar 0,625 > raner Sebesar
0,344 menunjukkan terdapat korelasi positif antara persepsi dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Indralaya Utara. Sumbangsi
efektif korelasi dalam penelitian ini sebesar 39, 1%, artinya kemampuan pemecahan
masalah siswa ditentukan oleh persepsi siswa tersebut. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu penggunaan variablenya sama menggunakan persepsi dan
kemampuan pemecahan masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Sumaryoto (2021). Menunjukan
hasil bahwa persepsi atas model pembelajaran dan pemahaman konsep secara
bersama-sama telah memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa SMP swasta di kota Bekasi. Hal ini
mengandung arti bahwa persepsi atas model pembelajaran dan pemahaman konsep
secara bersama-sama telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Swasta di Kota Bekasi.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu “Terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD ditinjau dari persepsi belajar”



BAB I11
METODELOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan tujuan untuk menganalisisPeningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa SMK ditinjau dari persepsi belajar matematika menggunakan model
pembelajran kooperatif tipe student teams achiviment division.

B. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Penelitian eksperimen
adalah penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara variabel bebas
dengan variabel terikat, dimana variabel bebas dikontrol dan dikendalikan untuk
dapat menentukan pengaruh yang ditimbulkan pada variabel terikat (Ratminingsih,
2010). Menurut sugiyono (2007), membagi macam-macam desain penelitian
eksperimental menjadi empat yaitu (a) Pre-experimental, (b) True Experimental,
(c) Quasi Experimental, dan (d) Factorial Experimental.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian Pre-experimental
design. Desain ini menggunakan desain penelitian eksperimental pada umumnya,
namun tidak menggunakan kelompok kontrol. Desain yang di gunakan oleh
penelitian ini yaitu Satu Kelompok Pretes-Postes(The One Group Pretest-Post test).

0, X 0,

Gambar 2.1 Desain Penelitian
O1= Nilai Pretest (sebelum diterapkan model pembelajaran STAD)
X = Perlakuan (pembelajaran menggunakan STAD)
O.= Nilai Postest (sesudah diterapkan model pembelajaran STAD)

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Garut pada kelas XI,

yang berlokasi di jalan Jendral Ahmad Yani No. 257, Wetan, Ciwalen, Kec. Garut
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Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Penelitian di laksanakan saat waktu
pembelajaran matematika berlangsung di kelas.
D. Hubungan Antar Variable

Variabel pada penelitian ini melibatkan dua jenis variabel yaitu variabel bebas
(independen variable) dan variabel terikat (dependent variable).
1. Variabel Bebas (Independent Variable): Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Students Teams Achievement Division (STAD)

2. Variabel Terikat (Dependent Variable):Kemampuan pemecahan masalah

ditinjau dari persepsi belajar siswa.

Variabel bebas (X) mempengaruhi variabel terikat (Y), yang artinya
pembelajaran kooperatif Tipe STAD sebagai variabel bebas (X) mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau dari persepsi belajar siswa sebagai
variabel terikat (Y)

E. Sampel
Sampel menurut Sundayana (2020), yaitu pengumpulan data pada suatu
penelitian mungkin dilaksanakan secara (sensus pengumpulan data keseluruhan).
Sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah siswa kelas XI yang diambil
kelas XI Akuntansi dari jumlah populasi 6 kelas dari di SMK Muhammadiyah
Garut.

F. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi data standar yang diterapkan (Arikunto, 2006). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
observasi, kuesioner (angket), tes dan dokumentasi.

1. Tes Tulis

Tes merupakan teknik yang memberikan suatu persoalan yang harus

dikerjakan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan

suatu masalah. Teknik pengumpulan data dengan tes akan memberikan informasi
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tentang kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Tes ini dibagi menjadi dua
yaitu tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest)
2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2012). Digunakan untuk mengumpulkan data dengan
memberikan sejumlah pertanyaan dan pernyataan kepada responden mengenai
persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD).
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi pengumpulan data, dalam
penelitian ini dokumentasi dapat berupa laporan buku atas hasil pengerjaan siswa

ataupun foto yang berhubungan dengan penelitian.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah suatu upaya untuk menjelaskan variable-
variabel yang terdapat dalam penelitian dengan suatu bentuk yang nyata atau
spesifik. maka definisi operasional variabel-variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil yang terdiri dari
4-5 orang siswa dimana kelompok tersebut dipilih secara heterogen (campuran),
kemudian hasil pengerjaan kelompok di presentasikan dan di beri reward untuk
kelompok yang paling baik.

2. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang
dimiliki harus oleh siswa untuk diterapkan pada pemecahan masalah demi
menemukan jawaban atas masalah yang siswa hadapi dalam pembelajaran
matematika.

3. Persepsi belajar sebagai pandangan, pemberian makna, atau tanggapan
menginterpretasikan, memahami suatu objek berdasarkan stimulus yang

diterima oleh setiap orang dari dunia luar yang kemudian dihayati oleh Panca
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Indera mereka, yang menghasilkan tanggapan, kesan atau persepsi atas

peristiwa yang dialami oleh orang atau individu tersebut

H. Uji InstrumenPenelitian

Pada prinsipnya melakukan penelitian adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasa dinamakan
instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2019), instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.Pada
penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu angket atau tes tulis, disampaikan
kepada responden untuk dapat memberikan pernyataan sesuai dengan apa yang
dirasakan dan dialaminya. Angket sebagai instrumen harus memenuhi persyaratan
utama, yaitu valid dan reliabel. Uji instrumen untuk angket dilakukan dengan uji
validitas dan uji reliabilitas, sedangkan untuk tes tertulis dilakukan uji instrumen
dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda, dan uji tingkat kesukaran.
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat validitas suatu
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mengukur apa yang diinginkan
(Darma, 2021). Uji validitas dimaksudkan guna mengukur seberapa cermat suatu
uji melakukan fungsinya apakah alat ukur yang telah disusun benar telah terdapat
mengukur apa yang perlu diukur. (Sundayana, 2020). Adapun langkah-langkah
penelitian menurut Sundayana (2020) adalah sebagai berikut:
a. Menghitung harga korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus

Pearson/Product Moment, dengan rumus sebagai berikut :

n> xy -3 x> v)

Iy x* -ExJ oz v - v))

Xy —

Keterangan :

r,, = Koefisien korelasi

X = Skor item butir soal

Y = Jumlah skor total tiap soal
n = Jumlah responden

b. Kemudian dilakukan perhitungan uji t dengan rumus:



Keterangan:

r = Koefisien korelasi hasil r hitung

n = Jumlah responden

c. Mencarittaverdengantiave=t«(dk=n—2)

d. Membuat kesimpulan dengan kriteria :

Apabila t,,, >t Maka butir soal valid.

Apabila ty;,,, <1, maka butir soal tidak valid.
Tabel 3.1
Rekapitulassi Perhitungan Validitas Soal Instrumen
No Soal | Koefesien Korelasi | Thiung | Ttaner | Keterangan
1 0, 690 3,349 | 2,05 Valid
2 0, 710 3,412 | 2,05 Valid
3 0, 510 2,598 | 2,05 Valid
4 0, 606 3,027 | 2,05 Valid

2. Uji Reabilitas.
Reabilitas adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama atau
konsisten, dan tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi disebut dengan

reliabilitas instrumen penelitian (Sundayana, 2020). Pada dasarnya, Uji reliabilitas
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dilakukan dengan rumus Cronbach’s Alpha (o). Dinyatakan dengan rumus sebagai

berikut:
S
n-1 S
Keterangan:
r,, = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir pertanyaan

Y s? = Jumlah varians item

|
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s/ = Varians total.

Untuk mengukur tinggi rendahnya alat ukur menggunakan kriteria klasifikasi,
yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Klasifikasi Reliabilitas Tes

Derajat Reliabilitas Katagori

0,00 < r < 0,20 | Sangat Rendah

0,20 < r < 0,40 Rendah
0,40 < r < 0,60 Cukup
0,60 <r <0,80 Tinggi

0,80 < r < 1,00 | Sangat Tinggi

Menurut Budi Darma (2021) Adapun kriteria pengujian sebagai berikut :

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha >tingkat signifikan, maka instrumen di katakana
Reliable
b. Jika nilai Cronbach’s Alpha <tingkat signifikan, maka instrumen di katakan

reliable

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft excell didapat nilai
koefisien adalah 0, 488 yang berada dalam derajat reliabilitas 0,40 < r <
0, 60 artinya koefisien berada pada katagori sedang / cukup
3. Uji Daya Pembeda.

Daya Pembeda (DP) adalah kemampuan soal untuk membedakan siswa
dengan kemampuan tinggi dan siswa dengan kemampuan rendah (Sundayana,
2020). Rumus yang akan digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah
sebagai berikut:

_ SA-SB
IA

DP

Keterangan:
SA = Jumlah skor kelompok atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah



31

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas

Tabel 3.3
Klasifikasi Daya Pembeda Instrumen
Interval Klasifikasi

DP <0,00 Sangat jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik

Dari perhitingan daya pembeda instrumen yang menggunakan Microssoft

excell didapat sebagai berikut:

Tabel 3.4
Rekapitulasi Daya Pembeda Instrumen
NO SA SB DP Keterangan
1 109 72 2,47 Cukup
2 123 83 0,27 Cukup
3 112 88 0,16 Jelek
4 68 24 0,29 Cukup

4. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran (TK) merupakan sebuah tingkatan yang mana untuk
mengetahui mudah atau sulitnya sebuah soal. Untuk tingkatan soal itu bisa sulit
sedang, ataupun mudah dalam pengerjaannya. (Sundayana 2020). Karena soal pada
instrumen yang diujikan berupa tes uraian maka rumus yang digunakan adalah:

_ SA+SB
IA+IB

Keterangan :

SA: Jumlah skor kelompok atas

SB: Jumlah skor kelompok bawah
IA: Jumlah skor ideal kelompok atas

IB: Jumlah skor ideal kelompok bawah
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Tabel 3.5
Klasisfikasi Tingkat Kesukaran
Interval Klasifikasi
TK =0,00 Terlalu sukar
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30 <TK 0,70 Sedang/cukup
0,70 < TK <1,00 Mudah
TK =1,00 Terlalu mudah

Dari perhitingan tingkat kesukaran instrumen yang menggunakan Microssoft
excell didapat sebagai berikut:

Tabel 3. 6
Rekapilitasi Tingkat Kesukaran Instrumen
NO SA SB TK Keterangan
1 109 72 0,60 Sedang
2 123 83 0,69 Sedang
3 112 88 0,67 Sedang
4 68 24 0,31 Sedang

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
dalam rangka merumuskan kesimpulan dan menguji suatu hipotesis. Langkah awal
untuk menganalisis yang akan di lakukan untuk menjawab rumusan masalah yang
pertama, bertujuan untuk melihat peningkatan siswa setelah di berikan perlakuan
dengan model kooperatif tipe STAD yaitu dengan menggunakan uji gain. Rumus
uji gain ternomalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake

(Sundayana, 2020) adalah sebagai berikut:

Skor postes—skor pretes

Gain Ternormalisasi (g) =

Skor ideal—skor pretes
Kategori gain ternormalisasi (g) atau klasifikasi indeks gain disajikan dalam
tabel 3.3 :

Tabel 3.7
Interprestasi Gain Ternormalisasi
Nilai Gain Ternormalisasi Interprestasi

-1,00 < g <0,00 Terjadi penurunan

g=20,00 Tetap
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<¢g<0,70 Sedang
0,70 <g<1,00 Tinggi
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Setelah selesai menganalisis dan menginterprestasikan data, langkah
selanjutnya menggunakan uji liliefors untuk melihat sebaran data berdistribusi
normal. Langkah-langkah pengujian normalitas suatu data dengan uji liliefors
antara lain (Sundayana, 2020):

1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku
2. Susunlah data dari yang tekecil sampai data terbesar pada tabel
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus :

X=X

zZ="—
N

4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z

5.  Menentukan nilai proporsi data yang leboh kecil atau sama dengan data
tersebut.

Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi

Menentukan luas maksimum (L,,,) dari langlah f

Menentukan luas tabel liliefors (L;gper); Lmax = La(N-1)

© © N o

Kriteria kenormalan; jika Ly,q. < L:ape; Maka data berdisribusi normal.

Jika syarat normalitas sudah terpenuhi maka akan dilanjutkan ke pengujian
hipotesis dengan menggunakan Uji Statistika Parametrik yaitu Uji Anova. Uji
anova dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. Langkah-langkah
pengujian Uji Anova antara lain (Sundayana, 2020):

1. Merumuskan hipotesis

Ho:  Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ditinjau dari persepsi

belajar
Ha: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah  setelah penerapan  model  pembelajaran  kooperatif

tipe STAD ditinjau dari persepsi belajar

2. Menentukan taraf kepekaan (a) dan derajat kebebasan (dk) vyaitu
dk (pembilang) = k — 1 dan dk (penyebut) = N — k
Dengan k = banyaknya kelompok sample

N = banyaknya data yang diolah
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3. Menentukan harga Ftapel:
Fa (dk pembilang/ dk penyebut)

4. Menghitung jumlah kuadrat total-total (JK1)
JKe =Y xt?

5. Menghitung jumlah kuadrat rata-rata (Rx)

_Cx)?
N
6. Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok (JK(z))

Rx

JK =3 [g] — Rx

Dengan Ji = jumlah masing-masing tiap kelompok sample
7. Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok (JK))

JK o)=Y x% — R, —IK (a

8. Membuat tabel Anova

Tabel 3.8
Tabel Anova Satu Jalur
Sumber Varians dk Jumlah Kuadrat | Rata-rata jumlah
(JK) kuadrat (RJIK)
Antar Kelompok | k—1 |JKp Ky dk
Dalam N -k | JKp) JKpy/dk
Kelompok

RJK,4

9. Menentukan nilai Fpizypng dengan rumus @ Fuipyng = T
d

10. Menentukan kritea pengujian: Tolak Ho jika Fyityng = Fraper

11. Membuat kesimpulan
Kemudian, untuk melihat perbededaan yang signifikan dilanjut menggunakan
uji lanjut avova (Schefee), menurut sudayana (2020) langkah-langkahnya
sebagai berikut:

1. Menghitung semua nilai perbedaan absolut setiap pasarang rata-rata
(NPARPR) dan disajikan pada tabel

2. Menghitung nilai kritis perbedaan rata-rata (NKPR) dari masing-masing
kelompok yang dibandingkan :

Rumus;
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NKPR= \/ (k — D (Ftabel)(RJK d) (ﬁ + i)

nj
3. Kiriteria uji jika nilai perbedaan absolut tiap pasangan rata-rata (NPAPR)
kelompok lebih besar dari pada NKPR maka terdapat perbedaan yang
signifikan.
4. Dari hasil perhitungan diatas terdapat perbedaan yang signifikan, maka pada
tabel nilai perbedaan absolut setiap pasangan rata-rata (NPAPR) diberi tanda

asteristik (*).

Untuk menjawab rumusan masalah yang terakhir menggunakan uji-t satu
perlakuan, uji-t satu perlakuan dilakukan untuk melihat model kooperatif tipe
student teams achievementefektif atau tidaknya berdasarkan rata-rata nilai posstets
dan KKM. Dengan langkah-langkah sebagai berikut (Sundayana, 2020):

1) Menentukan hipotesis
Ho : Penerapan Model Kkoperatif tipe STAD Tidak Efektif pada
Kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI  Akuntansi
SMK Muhammadiyah Garut
Hi1 : Penerapan Model koperatif tipe STAD Efektif pada Kemampuan
pemecahan masalah matematika kelas XI Akuntansi SMK
Muhammadiyah Garut
2) Mencari nilai thitung

thitung = i

s/\n
3) Mencari nilai tapel, dengan a = 0,05
4) Menentukan kriteria pengujian:
Jika thitung< -ttabe maka Ho ditolak

Adapun langkah — langkah perhitungan angket Menurut Sundayana (2020).
dilakukan sebagai berikut:

5) Menentukan skor maksimum = banyak butir angket x 4
6) Menentukan skor minimal = banyak butir angket x 1
7) Menentukan rentang = skor maksimum — skor minimum

8) Menetukan panjang kelas (p) = rentang/ banyak kategori
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Tabel 3.9
Rekapitulasi Hasil Angket Perindikator
No Indikator Rata-rata | Interpretasi
1 Pemahaman terhadap definisi matematika 13,06 Sedang
2 Pemahaman terhadap mamfaat dan 1517 Sedang
kegunaan matematika
3 Perhatian siswa terhadap Pelajaran 19,78 Sedang

matematika

Berdasarkan tabel 3. 9 dipeoleh hasil angket perindikator terlihat bahwa
terdapat 3 indikator dalam persepsi belajar yaitu pemahaman terdhadap definisi
matematiak diperoleh rata-rata sebesar 13, 06 dengan raihan interpretasi sedang,
Pemahaman terhadap mamfaat dan kegunaan matematika diperoleh rata-rata
sebesar 15, 77 dengan raihan interpretasi sedang, dan perhatian siswa terhadap
pelajaran matematika diperoleh rata-rata sebesar 19, 78 dengan raihan interpretasi
sedang. Unttuk pengelompokan kategori persepsi siswa yang dikelompokan dalam
3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah diperloleh hasil rekapitulasi data sebagai
berikut:

Tabel 3.10
Rekapitulasi Persepsi Belajar Matematika

Rekapitulasi Persepsi Belajar Matematika
Kategori Frekuensi %
Tinggi 8 22
Sedang 14 39
Rendah 14 39
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 3. 10 diperoleh hasil pengelompokan data persepsi
belajar matematika siswa yang terbagi kedalam berbagai kategori yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Untuk siswa yang memiliki persepsi rendah sebanyak 14 orang
siswa dengan persentase 39%, siswa yang memiliki persepsi sedang sebanyak 14
orang siswa dengan persentase 39%, dan siswa yang memiliki persepsi rendah
sebanyak 14 orang siswa dengan persentase 22%. Pengelompokan ini dilakukan

untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan kemampuan pemecahan
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masalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student team

achievement division ditinjau dari persepsi belajar matematika.

J.

1.

o

h ® o O

a.

Prosedur Penelitian

Penelitian akan dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan berikut:

Tahapan persiapan

Tahapan persiapan meliputi beberapa kegiatan, diantaranya:

Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti
Mengajukan judul penelitian yang akan dilaksanakan
Menyusun proposal penelitian

Melakukan seminar proposal

Menyusun instrumen penelitian

Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian
Melakukan perizinan untuk penelitian

Tahapan pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan meliputi beberapa kegiatan diantaranya:

Memberikan soal preetest kepada siswa terkait kemampuan pemecahan
masalah matematika dan pengisian angket terkait persepsi siswa terhahap
belajar pada mata pelajaran matematika sebelum diberi perlakuan

Melakukan proses pembelajaran atau penerapan medel pembelajaran STAD
sekaligus melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang terjadi dalam

pembelajaran

Melakukan pengisian soal yaitu posttest Tahapan Penyelesaian

Tahapan penyelesaian meliputi beberapa kegiatan, diantaranya:
Mengumpulkan data hasil penelitian kuantitatif
Melakukan pengolahan data serta analisis terkait hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dan kuesioner
Melakukan konsultasi terkait hasil pengolahan dan analisis data kepada
dosen pembimbing
Menyusun laporan penelitian
Memperbaiki laporan setelah melakukan konsultasi kepada pembimbing

Membuat kesimpulan terhadap hasil penelitian



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada bab ini dipaparkan
mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh melalui tahapan-tahapan
penelitian yang telah dilakukan, mulai dari pengisian angeket dan kemampuan awal
sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah pemberian perlakuan

kemampuan akhir (posttest).

A. Analisis Data Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis kuantitatif secara perhitungan kuantitatif dan
dijabar secara deskriptif. Analisis secara kuantitatif deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan karakteristik subjek penelitian sebelum dan sesudah menerapkan
model kooperatif tipe student teams achievement division dalam pembelajaran
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI
di SMK Muhammadiyah Garut
1. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Setelah

Diterapkan Model Pembelajaran Student Teams Achivement Division

a. Tes Kemampuan Awal Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest)

Tes awal (pretest) diberikan kepada siswa kelas eksperiemn yaitu kelas XI
Akuntasi yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan. Berikut disajikan hasil pretest kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas X1 Akuntansi:

Tabel 4.1

Rekapitulasi Hasil Pretest
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sample 36
Skor Ideal 40
Skor Terendah 4
Skor Tertinggi 14
Skor Rata-rata 8,94
Simpangan Baku 2,89

56
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Berdasarkan tabel statistik 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang
berpatisipasi dalam mengikuti tes kemampuan awal (pretest) sebanyak 36 orang
dengan raihan skor ideal 40. Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah
matematika sebelum diberikan perlakuan model kooperatif tipe student teams
achievement divisions adalah 8. 94 dengan simpangan baku 2, 89. Skor tertinggi
yang didapat oleh salah satu siswa saat mengikuti tes awal adalah 14 dan skor
terendah yang didapat adalah 4.

b. Tes Kemampuan Akhir Sebelum Diberikan Perlakuan (Posttest)

Tes akhir (Posttest) yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan akhir pada siswa kelas XI
Akuntasni SMK Muhammadiyah Garut setelah diberikan perlakuan yaitu
penerapan model kooperatif tipe student teams achievement division. Berikut
disajikan data hasil posttest di kelas X1 Akuntansi :

Tabel 4. 2
Rekapitulasi Hasil Posttest
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sample 36
Skor Ideal 40
Skor Terendah 12
Skor Tertinggi 40
Skor Rata-rata 31,36
Simpangan Baku 7,27

Berdasarkan tabel 4. 2 diatas dapat dilihat jumlah sisiwa yang mengerjakan
tes kemampuan akhir ma31, 36tematika (posttest) masih tetap yaitu 36 orang siswa
dengan skor ideal 40. Skor rata-rata posttest yang di kelas XI Akuntansi SMK
Muhammadiyah Garut setelah mendapatkan perlakuan yaitu penerapan model
kooperatif tipe student teams achievement division adalah 31, 36 dengan
simpangan baku 7, 27. Dan salah satu siswa mendapatkan skor terendah adalah 12

serta skor tertinnginya adalah 40.
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c. Uji Gain Ternormalisasi

Data gain ternormalisasi diperoleh dari nilai pretest dan nilai posttes kelas
ekperimen dengan tujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika setelah diberikan penerapan model pemebelajaran
koperatif tipe student teams achievement division. Berikut ini dipaparkan
interpretasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara
keseluruhan dengan meggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division. Berikut hasil rekapitulasi kelompok persentase uji gain
ternormalisasi:

Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Kelompok Uji Gain Ternormalisasi

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah
Kategori Frekuensi %"
Tinggi 17 47
Sedang 16 43
Rendah 3 8
Jumlah 36 100

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa peningkatan kemampuan matematis siswa
berdasarkan uji gain ternormalilsasi pada interpretasi tinggi sebanyak 17 orang
siswa dengan presentase 47% , siswa pada interpretasi sedang sebanyak 16 orang
siswa dengan presentase 44% dan untuk siswa pada interpretasi rendah sebanyak 3
orang siswa dengan presentase 8%. Adapun rekapitulasi uji gain ternormalisasi

berdasarkan kategori persepsi, dilampirakan pada tabel 4.4 :

Tabel 4.4
Rekapitulasi Gain Ternormalisasi Berdasarkan Kategori Persepsi
Persepsi | Kategori | Frekuensi | %
Rendah 2 14
Rendah | Sedang 5 36
Tinggi 7 50
Rendah 1 7
Sedang | Sedang 8 57
Tinggi 5 36
Tinggi Se_dang 1 13
Tinggi 7 88
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Dari tabel 4.4 terdapat uji gain ternormalilsasi berdasarkan kategori persepsi
rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan kategori persepsi rendah, didapat pada
interpretasi gain ternormalisasi tinggi sebanyak 7 orang siswa dengan presentase
50% , siswa pada interpretasi gain ternormalisasi sedang sebanyak 5 orang siswa
dengan presentase 36% dan untuk siswa pada interpretasi rendah sebanyak 2 orang
siswa dengan presentase 14%. Berdasarkan kategori persepsi sedang, didapat pada
interpretasi gain ternormalisasi tinggi sebanyak 5 orang siswa dengan presentase
36% , siswa pada interpretasi gain ternormalisasi sedang sebanyak 8 orang siswa
dengan presentase 57% dan untuk siswa pada interpretasi rendah sebanyak 1 orang
siswa dengan presentase 7%. Berdasarkan kategori persepsi Tinggi, didapat pada
interpretasi gain ternormalisasi tinggi sebanyak 7 orang siswa dengan presentase
88% , dan siswa pada interpretasi gain ternormalisasi sedang sebanyak 1 orang
siswa dengan presentase 13% . Adapun rekapitulasi uji gain ternormalisasi secara
keseluruhan, sebagai berikut:

Tabel 4.5
Rekapitulasi Gain Ternormalisasi
Gain ternomalisasi
Model
Pembelajaran Skor Skor Skor Rata-rata

ideal Maksimal | minimal

Kooperatif

tipe STAD 40 1,00 0,17 0,72

Berdasarkan tabel 4.5 rekapitualasi data gain ternormalisasi, diketahui skor
maksimum vyaitu 1,00 dan skor minimum vyaitu 0, 17 setelah dihitung dengan
menggunakan rumus gain ternormalisasi. Selain itu, diperoleh rata-rata gain
ternormalisasi kelas ekperimen yaitu 0, 72 dengan interpretasi tinggi. Jadi dapat
disimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diberikan
perlakuan yaitu penerapan model kooperatif tipe student team achievement division
dapat meningkat dengan interpretasi tinggi, sehingga dapat di simpulkan untuk
menjawab rumusan masalah yang pertama vyaitu terjadi peningkatan setelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement

division dengan rata- rata interpretasi tinggi.
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2. Perbedaan peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Setelah
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement DivisionDitinaju Dari Persepsi Belajar Matematika

a. Persepsi Siswa Terhadap Mata Pelajaran Matematika

Berdasarkan hasil pengisian angket yang bertujuan untuk mengetahui
persepsi siswa pada saat belajar matematika, angket ini di berikan kepada siswa
kelas XI Akuntansi yang berjumlah 36 orang siswa. Berikut ini akan diuraikan hasil
analisis data persepsi belajar matematika dengan sebagai berikut:

Tabel 4.6
Rekapitulasi Persepsi Belajar Matematika

Rekapitulasi Persepsi Belajar Matematika
Kategori Frekuensi %
Tinggi 8 22
Sedang 14 39
Rendah 14 39
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 4.6 Mengenai rekapitulasi pengelompokan data persepsi
belajar matematika siswa yang dilihat dari skala persepsi terbagi kedalam berbagai
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Untuk siswa yang memiliki persepsi
rendah sebanyak 14 orang siswa dengan persentase 39%, siswa yang memiliki
persepsi sedang sebanyak 14 orang siswa dengan persentase 39%, dan siswa yang

memiliki persepsi rendah sebanyak 14 orang siswa dengan persentase 22%,

Setelah data terkumpul dilakukan pengujian data untuk pengujian hipotesis
menggunakan uji anova satu jalur, hal tersebut dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah kedua yaitu perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement
division. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji normalitas data sebagai uji

prasyaratnya.

b. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil dari tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memalui skor pretest dan

posttest yang telah olah melalui uji gain ternormalisasi tersebut berdistribusi
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normal, uji normalitas terhadap hasil uji gain ternormalisasi di uji dalam 3
kelompok berdasarkan persepsi belajar matematika yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Dalam uji normalitas menggunakan uji liliefors dengan kriteria pengujian:
Lmax < Ltave imaka data berdistribusi normal. Pengujianya dihitung menggunakan

bantuan microsoft excel.

Tabel 4.7
Uji Normalitas Hasil Uji Gain Ternormalisasi Berdasarkan
Kelompok Persepsi

Interpretasi Kriteria
Persepsi belajar | Lmax Ltabel Kenormalan | Keterangan
Matematika Lmax< Ltabel
Rendah 0,128 | 0,234 | 0,128 <0,234
Berdistribusi
Sedang 0,155 | 0,234 | 0,155 <0,234
Normal
Tinggi 0,161 | 0,300 | 0,161 <0,300

Berdasarkan tabel 4. 7 mengenai rekapitulasi uji normalitas hasil uji gain
ternormalisasi berdasarkan kelompok persepsi belajar matematika, untuk uji
normalitas dengan kategori rendah diperoleh Lmax =0, 128 <Lwbe= 0, 234 , untuk uji
normaliatas dengan kategori sedang diperoleh Lax =0, 155 <Lue= 0, 234, dan untuk
uji normalitas dengan kategori tinggi diperoleh Lmax = 0, 161 <Lwe= 0, 300. Maka
dapat disimpulkan dari ke 3 kelompok pengujian berdasarkan kategoripersepsi
rendah, sedang, dan tinggi dengan skor gain ternormalisasi ke 3 pengujiannya
diperoleh Lma< Lener, S€hingga ke 3 pengujianya dinyatakan berdistribusi normal.
Sehingga uji selanjutnya menggunakan uji anova.

c. Uji Anova Satu Jalur

Uji anova satu jalur dipakai untuk menilai perbedaan antara dua kelompok
atau lebih dalam situasi dimana hanya satu faktor yang dipertimbangkan (Dewi
SS, 2023). Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division ditinjau dari
persepsi belajar matematika, dihitung menggunakan uji anova yang dirumuskan
dengan hipotesis sebagai berikut:
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Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah setelah penerapan model
pembelajaran  kooperatif  tipe STAD  ditinjau  dari  persepsi
belajar

Ha: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah  setelah penerapan model pembelajaran  kooperatif
tipe STAD ditinjau dari persepsi belajar

Tabel 4.8
Hasil Uji Anova Satu Jalur

Sumber JK Dk | RJK | Fhitung | F tabel

Rata-rata 18,82 1

Antar Kelompok 0,31 2 0,15 3,47 3,28

Dalam Kelompok 1,46 33 0,04

Total 20,59 36

Berdasarkan hasil tabel 4. 8 Mengenai perhitungan uji anova satu jalur,
diperoleh nilai fhiung = 3, 47 dan nilai fraper = 3, 28 dengan nilai o = 0,05. Ternyata
fhitng™> fraber. Sehingga untuk menjawab rumusan masalah yang kedua adalah
menerima Ha dan menolak Ho, artinya Terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah setelah penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe model kooperatif tipe student teams achieviment division ditinjau dari persepsi
belajar. Untuk melihat perbedaan yang signifikan dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Lanjut Anova
Kelompok N | 1 2 3
Rata-rata (X1) 14 | 0 | 0,052 |0,189*
Rata-rata (X2) 14 0,000 | 0,242
Rata-rata (x3) 8 0

Berdasarkan hasil tabel 4.8 mengenai perhitungan uji lanjut anova dengan
menggunakan scheffe menunjukan bahwa kelompok yang berbeda signifikan yaitu
antara kelompok rendah atau kelompok 1 dengan kelompok tinggi atau kelompo
3.
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3. Efektivitas Penerapan Model Pemblajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division Pada Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data tersebut berdistribusi
normal, maka langkah selanjutnya menggunakan uji t satu perlakuan, dengan taraf
signifikan (o) yang digunakan sebesar 0,05%. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penerapan model kooperatif tipe student teams achievement division
pada kemampuan pemecahan masalah, perhitungan ini diperoleh berdasarkan rata-
rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan
perlakuan dan menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari pihak
sekolah untuk mata pelajaran matemtika, Untuk SMK Muhammadiyah Garut
kpphususnya pada mata pelajaran matematika kelas XI Akuntasi. KKM pada mata
pelejaran matematika adalah 72. Dalam melakukan uji t satu perlakuan, peneliti
terlebih dahulu merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya sebagai
berikut:

Ho : Penerapan Model koperatif tipe STAD Tidak Efektif pada Kemampuan
pemecahan masalah  matematika kelas XI  Akuntansi SMK
Muhammadiyah Garut
Hi: Penerapan Model koperatif tipe STAD Efektif pada Kemampuan
pemecahan  masalah  matematika kelas XI  Akuntansi SMK
Muhammadiyah Garut
Keterangan:
Menentukan nilai thitung:
o X—po _7840-72 211
s/Nn  18,19//36

Menentukan nilai trabel:
traver = ta(dk = n — 1) = t(,5(35) = 2,03

Berdasarkan uji-t satu perlakuan pada pengolahan data, diperoleh nilai thitung
= 2, 11 dan nilai twber = 2, 03 dengan nilai & = 0,05. Maka diperoleh thitung™ ttabel
yaitu 2,11 > 2, 03, sehingga Hi diterima. Artinya penerapan model koperatif tipe
model kooperatif tipe student teams achievement division efektif pada Kemampuan

pemecahan masalah matematika kelas X1 Akuntansi SMK Muhammadiyah Garut
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Sehingga untuk menjawab rumusan masalah yang terakhir adalah model
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division efektif pada
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI Akuntansi SMK

Muhammadiyah Garut.

B. Pembahasan Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai hari senin tanggal 15 April 2024 sampai 19
April 2024 dengan pokok pembahasan peluang dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division dengan mengambil
sampel sebanyak satu kelas yaitu kelas X1 Akuntansi di SMK Muhammadiyah
Garut. Penelitian ini dilakukan sebanyak empat pertemuan, pada pertemuan
pertama kegiatan pengisian angket persepsi siswa mengenai belajar matematika dan
pretest, 2 kali pertemuan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perlakuan,
dan pertemuan terakhir pengisian posttest.

1. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Setelah
diterapkan Model Pemebelajaran Kooperatif Tipe Student Teams

Achievement Division

Pada pertemuan pertama dimulai pengisian angket dan pretest. Pretest terdiri
dari 4 soal uraian, namun ketika pengerjaan berlangsung banyak siswa yang
mengeluh ketika diminta untuk mengerjakan prestest dikarenakan soal yang ada
pada lembar pretest belum dijelaskan, maka dari itu semua siswa mengerjakan
semampunya mereka, ada siswa yang hanya menuliskan diketahui dan ditanyakan
akan tetapi salah satunya masih tetap keliru, ada juga siswa yang tidak
mengerjakan. Meskipun demikian, pelaksanaan penelitian secara keseluruhan
berjalan dengan lancar dan baik.

Setelah pemberian pretest diberikan pada awal pertemuan, pada pertemuan
kedua mulai diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division dalam pembelajaran matematika dikelas X1 Akuntansi SMK
Muhammdiyah Garut. Langkah pembelajarannya terdiri dari enam kegiatan.
Menurut Triano (2009), terdapat langkah-langkah pada pembelajaran kooperatif

tipe student teams achievement division yaitu menyampaikan tujuan dan
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memotivasi siswa, menyampaikan informasi, mengorganisasi siswa dalam
kelompok belajar, membimbing kelompok belajar, presentasi, dan memberikan
penghargaan. Pertemuan pertama dalam penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe student teams achievement division akan mempelajari mengenai peluang
dengan sub materi faktorial dan permutasi. Kegiatan awal sebelum menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division adalah
setiap siswa terlebih dahulu diberikan bahan ajar yang bersumber dari buku paket
sekolah.

Pada tahap pertama yaitu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai kepada siswa agar siswa mendapat gambaran mengenai materi tentang
faktorial dan permutasi, berserta memparkan kegunaan dari materi yang akan
dipelajari tesebut. Selain itu, peneliti juga memberikan memotivasi kepada siswa.
Farhan & Fatmawati (2014) mengemukakan bahwa motivasi belajar dalam proses
pembelajaran sangat diperlukan dan guru harus senan tiasa motivasi-motivasi
dalam setiap proses pembelajaran karena hal tersebut akan sangat berguna dalam
keberhasilan proses pemebalajaran. Dan peneliti mengaitkan pada materi akan
dipelajari sekarang.

Pada tahap kedua, peneliti menyampai informasi bahwa pembelajaran akan
berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student
teams achieviment dividion, peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achieviment
dividions secara singkat bahwasanya model ini identik dengan belajar berkelompok
dan presentasi. Namun pada saat pertemuan pertama dilaksanakan banyak siswa
yang masih belum terbiasa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
student teams achievement division karena SMK Muhammadiyah Garut khususnya
kelas Xl akuntasi pada pembelajaran matematika masih mengunakan model
konvesional.

Pada tahap ketiga, peneliti menjelaskan kepada siswa bagaimana cara
memebuat kelompok belajar pada model pemebelajaran ini, model pembelajaran
kooperatif tipe studet teams achievement divisionini di buat dengan setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 orang secara heterogen, heterogen disini berarti

berbeda- beda bisa berbeda kemampuan, jenis kelamain, suku dan lain-lain, namun
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pada pembelajaran kali ini dibuat secara heterogen berdasarkan berbeda-beda
tingkat kemampuan hal ini dilakukan agar siswa yang mempunyai kemapuan yang
lebih tinggi menjadi tutor sebaya bagi teman kelompok lainya yang kurang
mengerti, peneliti membuat kelompok heterogen ini berdasarkan hasil ulangan pada
materi-materi yang sebelumya, pada saat pembuatan kelompok ini peneliti
berdiskusikan terlebih dahulu dengan guru mata pelajaran matematika di kelas 11
Akuntasi. Keseluruhan terdapat 7 kelompok yang tebuat di kelas XI Akuntansi.

Pada tahap keempat, peneliti membimbing jalanya kelompok belajar, pada
proses tersebut peneliti membahas terlebih dahulu mengenai faktorial dan
permutasi, dimulai dari notasi faktorial, dilanjut dengan teknik membilang,
permutasi dengan unsur yang berbeda dan pemutasi dengan unsur yang sama tak
lupa peneliti memberikan contoh soal agar lebih jelas. Kemudian peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jikalau ada yang tidak
paham, awalnya semua siswa mengaku paham akan tetapi setelah ditanya secara
terus menerus, ternyata terdapat beberapa orang siswa yang masih keliru pada saat
mengerjakan perhitunganya. Setelah itu, peneliti memberikan lembar LKS untuk
dikerjakan secara berkelompok. Peneliti berkeliling untuk membimbing jalanya
kelompok belajar, ada beberapa kelompok yang masih keliru tentang penggunaan
rumus yang dipakai dan ada juga yang tidak percaya diri mengenai hasil pemecahan
masalah yang diperoleh nya. Namun, disetiap kelompok masih terdapat siswa yang
terlihat males dan berleha- leha saat teman sekelompoknya sedang mengerjakan,
ketika peneliti bertanya alesan siswa tersebut males siswa tersebut berangapan
bahwa materinya sulit, setelah diperdalam siswa tersebut memang tidak semangat
ketika mata pelajaran matematika berlangsung, Pada akhirnya peneliti memberikan
nasihat dan motivasi kepada siswa tersebut, setelah diberikan nasihat siswa tersebut
ada kemauan untuk belajar dan mengejakan soal yang ada di LKS dengan
bimbingan teman kelompoknya.

Pada tahap kelima peneliti menunjuk satu kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya, penunjukkan ini dilakukan secara acak. Peneliti memilih beberapa
kelompok untuk menjelaskan soal yang ada didalam lembar LKS, untuk teknis nya
1 kelompok yang dipilih menjelaskan 1 soal, dikarenakan dalam satu soal terdapat

3 anak soal. Maka untuk pertemuan pemberian perlakuan yang pertama terdapat 3
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soal dalam LKS nya, sehingga ada 3 perwakilan kelompok yang dipilih untuk
presesntasi. Presentasi di pertemuan pertama ini siswa masih belum terbiasa
menjelaskan didepan kelas.

Pada tahap keenam, dari ketiga kelompok yang presentasi dipilih satu
kelompok yang paling baik dan jelas ketika menjelaskan, kemudian diberikan
penghargaan berupa bingkisan makanan yang dibentuk sekreatif mungkin oleh
peneliti semua angota kelompok mendapatkan penghargaan tersebut. Untuk
kelompok yang lainya diberikan apresiasi atas keberanianya pada saat presentasi.

Pada pertemuan ketiga merupakan pertemuan ke dua diterapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe student teams achievement divisiondalam
pembelajaran matematika di kelas XI Akuntansi SMK Muhammdiyah Garut.
Pertemuan ketiga ini materi yang dipelajari yaitu mengenai peluang dengan sub
materi kombinasi. Kegiatan awal sebelum menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievment division adalah setiap siswa terlebih
dahulu diberikan bahan ajar yang bersumber dari buku paket sekolah. Pertemuan
ketiga ini siswa sudah dapat terbiasa mengikuti alur pembelajaran, dimana mereka
sudah tidak keliru terkait menghitung dasar dari menghitung nilai faktorial. Pada
pertemuan ketiga ini langkah-langkah nya masih tetap sama seperti pertemuan
kedua.

Pada tahap pertama yaitu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai kepada siswa agar siswa mendapat gambaran mengenai kombinasi.
Peneliti juga memaparkan perbedaan dari permutasi yang sudah dipelajari
diminggu dan kombinasi yang akan dipelajari pada pertemuan ketiga. Selain itu,
peneliti juga memotivasi kepada siswa dan mengaitkan pada materi akan dipelajari
sekarang

Pada tahap kedua, peneliti menyampai informasi bahwa pembelajaran akan
membahas mengenai materi kombinasi dengan menggunakan pembelajaran model
student team achievement division. Pada pertemuan ketiga ini siswa langsung
berkumpul dengan kelompok masing-masing, hanya saja pada pertemuan kedua ini
siswa tidak terlalu antusias diakibatkan karena jam pelajaran yang berlangsung
setelah selesai mata pelajaran olahraga dan berada pada jam akhir pelajaran jadi

siswa terlihat lelah.
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Pada tahap ketiga yaitu kelompok belajar, peneliti memakai kelompok yang
sudah ada pada pertemuan sebelumnya, dan siswa nya pun sudah mandiri duduk
secara berkelompok. Dilanjut pada tahap keempat, peneliti membimbing jalanya
kelompok belajar, pada proses tersebut peneliti membahas terlebih dahulu
mengenai kombinasi, dimulai dari perbedaan kombinasi dan permutasi, membahas
rumus Yyang digunakan pada kombinasi. Kemudian peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jikalau ada yang tidak paham, pada
pertemuan Kketiga ini para siswa mulai berani dan tidak cangung untuk bertanya
kepada peneliti. Setelah itu, peneliti memberikan lembar LKS untuk dikerjakan
secara berkelompok. Peneliti berkeliling untuk membimbing jalanya kelompok
belajar, masih ada siswa yang keliru dan tidak percaya diri terhadap pengerjaanya,
jadi siswa tersebut memastikan kepada peneliti apakah pengerjaan sudah sesuai
atau belum sesuai. Untuk keseluruhan semua kelompok belajar dengan berjalan
lebih baik dari pertemuan sebelumnya.

Pada tahap kelima peneliti menunjuk satu kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya, penunjukkan ini dilakukan secara acak. Peneliti memilih beberapa
kelompok untuk menjelaskan soal yang ada didalam lembar LKS, untuk teknisnya
1 kelompok yang dipilih menjelaskan 1 soal dikarenakan dalam satu soal terdapat
3 anak soal. Untuk pertemuan pemberian perlakuan yang pertama terdapat 2 soal
dalam LKS nya, maka ada 2 perwakilan kelompok yang dipilih untuk presesntasi.
Pada pertemuan ketiga ini siswa antusias ketika akan dipilih, dan ketika teman
menjelaskan siswa tersebut memperhatikan dan memeriksa dengan jawaban
kelompoknya masing-masing.

Pada tahap keenam, dari ketiga kelompok yang presentasi dipilih satu
kelompok yang paling baik, jelas dan kompak, kemudian diberikan penghargaan
berupa bingkisan makanan yang dibentuk sekreatif mungkin oleh peneliti. Untuk
kelompok yang lainya diberikan apresiasi atas keberanianya pada saat presentasi
dan bingkisan sederhana,

Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan posttest berupa soal-soal yang
sudah diberikan pada saat pretest dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan akhir pemecahan masalah matematis siswa setelah menggunakan

model kooperatif tipe student teams achievement division. Pelaksanaan posttest
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berjalan dengan sangat baik dan antusias, siswa sangat bersemangat ketika
mengerjakan soal bahkan ada siswa yang awal mulanya tidak suka males dan
berpersepsi negatif pada mata pelajaran matematika, saat pelaksanaan posttest
berlangsung siswa tersebut sangat aktif bahkan mengerjakan dengan sangat baik
tanpa bantuan dari peneliti dan temanya, namun masih ada sedikit siswa yang masih
keliru pada saat mengerjakan. Pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif
tipe student teams achievement divisioninisiswa didorong untuk belajar lebih aktif
membantu dan memotivasi teman sekelompoknya. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan uji gain ternormalisasi yang dilakukan oleh peneliti yang menunjukkan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah diterapakan model kooperatif
tipe student team achievement division dengan rata-rata yaitu 0, 72 yang termasuk
kedalam interpretasi tinggi. Jadi dapat disimpulkan kemampuan pemecahan
masalah matematis setelah diberikan perlakuan yaitu penerapan model kooperatif
tipe student team achievement divisiondapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematika dengan interpretasi tinggi.

2. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Setelah
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division Ditinjau Dari Persepsi Belajar

Pengisian angket yang dilakukan pada awal pertemuan sebelum pengisian
pretest pada tanggal 15 april 2023 yang bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa
terkait mata pelajaran matematika, angket tersebut terdiri dari 20 butir pertanyaan
yang dibuat berdasarkan Kkisi- kisi persepsi siswa terhadap pembelajaran
matematika dan untuk penilaianya dibuat dalam skala likert dengan empat alternatif
jawaban (sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju). persepsi
belajar matematika dibagi menjadi 3 kelompok persepsi yaitu persepsi dengan
kategori rendah, persepsi dengan kategori sedang, dan persepsi dengan kategori
tinggi. Dari perolehan perhitungan terdapat 36 orang siswa kelas 11 Akuntasi SMK

Muhammadiyah garut terdapat 14 orang dengan kategori pesepsi rendah, 14 orang

persepsi dengan kategori sedang, dan 8 orang persepsi dengan kategori tinggi.

Untuk menegetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah

setelah diberikan penerapan model pemebelajaran kooperatif tipe student teams
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achievement division ditinjau dari persepsi belajar peneliti menggunakan uji anova
satu jalur.

Berdasarkan hasil uji anova satu jalur di simpulkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ditinjau dari persepsi belajar. Dilihat
perhitungan uji anova satu jalur bahwa diperoleh nilai Fhitung = 4, 47 > Frabei= 3, 28.
Dengan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok rendah dengan

kelompok tinggi.

3. Efektivitas penerapan model pembelajaran koooperatif tipe Student

Teams Ahieviment Division pada kemampuan pemecahan masalah

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan yaitu uji-t satu perlakuan
disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe student team achievement
division dikatakan efektif untuk pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan
nilai posttest siswa sudah mencapai nilai minimal yaitu 72. Dengan nilai thiung = 2,
11 > nilai tiaber = 2, 03 dengan nilai a = 0,05. Pengambilan nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) pada pembelajaran matematika kelas XI berdasarkan KKM
sekolah SMK Muhammadiyah Garut, dari pernyataan guru matematika kelas XI
SMK Muhammadiyah Garut, khususnya guru matematika yang mengajar di kelas
Xl akuntansi nilai KKM yang ditentukan yaitu 72.

Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa penerapan model
kooperatif tipe student team achievement division efektif. Artinya model kooperatif
tipe student team achievement division dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
dalam pembelajaran matematika terutama terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Masitah (2013) yang diperoleh hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah dan
sikap positif siswa meningkat dengan diterapkan model pembelajaran STAD.
Penelitian yang dilakukan oleh Sutinah (2015) diperoleh hasil bahwa model
pebelajaran STAD dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa. Dan Penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati & lka (2020) yang menunjukkan bahwa ada

keefektifan model pembelajaran STAD terhadap pemecahan masalah
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Setelah melakukan pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif
tipestudent team achievement divisionberdasarkan tahapan-tahapannya, peneliti
menemukan beberapa kelebihan dan kekurangan model pembelajran tersebut.
Kelebihannya yaitu:

a. Dalam proses pembelajaran siswa lebih memahami materi yang sedang di
pelajari. Karena teman kelompoknya aktif berperan menjadi tutor sebaya bagi
teman-temannya

b. Pembelajaran secara berkelompok dapat membantu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Hal ini dikarenakan dalam setiap kelompok siswa
memiliki kemampuan yang beragam.

c. Meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada
saat diskusi kelompok siswa semakin termotivasi dalam pembelajaran melihat
anggota kelompok yang memiliki motivasi tinggi

d. Melatih keberanian dalam menyampaikan dan menghargai pendapat

e. Suasana pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan

Adapun beberapa kekurangan penggunaan model kooperatif tipestudent team
achievement divisionyang peneliti temukan adalah:

a. Siswa yang mempunyai prestasi yang kurang semakin kurang menonjol. Hal
tersebut disebabkan karena siswa kurang termotivas dan mengandalkan teman
kelompok yang lainya

b. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa

c. Fokus beberapa siswa tidak terarah selama presentasi berlangsung

d. Jam keberlangsungan belajar sangat berpengaruh

C. Temuan Penelitian

Pada saat pertemuan pertama ketika pembelajaran berlangsung siswa terlihat
masih kesulitan mengikuti alur pemebelajaran dikarenakan pembelajaran model
student teams achievement division merupakan hal yang baru bagi mereka.
Sehingga siswa masih bingung dengan tahapan-tahapan kegiatan yang telah
diinformasikan, oleh karena itu peneliti memberikan bimbingan dan arahan kepada
siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Akan tetapi pada saat pertemuan

kedua siswa mulai terbiasa dan mengikuti tahapan dengan menggunakan model
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pembelajaran student teams achievement division, siswa mulai mengikuti
pembelajaran dengan aktif bertanya dan setiap kelompok mampu berkerja sama
hal ini terlihat pada saat kelompok belajar berlangsung

Ketika tahapan kelompok belajar berlangsung dibeberapa kelompok masih
terlihat siswa yang tidak mengerjakan atau tidak ada konstribusi dalam
kelompoknya, siswa tersebut hanya melihat saja, mengobrol, sampai ada yang
becanda, ketika peneliti bertanya alasan tidak mengerjakan siswa tersebut
beranggapan bahwa tidak bisa megerjakan hal tersebut sampai ada siswa yang
mengemukan tidak suka pada pembejaran matematika karena membuatnya bosan
dan pusing, peneliti meyimpulkann bahwa siswa tersebut memiliki persepsi yang
negatif terhadap mata pelajaran matematika, untuk menangani hal tersebut peneliti
memberikan motivasi dan arahan penjelasan ulang mengenai materi yang tidak
dipahaminya. Hal ini terjadi pada saat pertemuan pertama perlakuan model
pembelajaran student teams achievement division.

Ketika pembelajaran berlangsung, peneliti menemukan terdapat 6 orang
berpersepsi rendah namun siswa tersebut memiliki skor gain yang termasuk
kedalam interpretasi yang tinggi, peneliti juga menemukan didalam kategori
persepsi sedang terdapat 1 orang siswa yang memiliki skor gain termasuk
interpretasi rendah, namun sebagian besar termasuk kedalam skor gain interpretasi
tinggi, dan jika pada kategori persepsi tinggi hampir seluruh siswa memiliki skor
gain interpretasi tinggi. Dengan temuan tersebut diharapkan ada penelitian lebih
lanjut untuk melihat mengapa terdapat penemuan tersebut.

Ketika siswa sudah selesai mengerjakan LKS, siswa diminta peneliti untuk
mempresentasikan untuk pemilihan kelompok secara acak, namun semua siswa
yang dipilih untuk mempresentasikan sebagian besar masih merasa malu karena
belum terbiasa presentasi atau belum terbiasa menjelaskan didepan teman-temanya.
Hal ini terjadi pada saat prentasi dikegiatan perlakuan pertama dan pertemuan
kedua siswa masih malu malu ketika presentasi hanya beberapa siswa yang terlihat
percaya diri ketika prensentasi dilaksanakan.

Pada saat pemberian hadiah siswa sangat excited penghargaan ini diberikan
secara perorangan kemudian untuk siswa yan lainya diberikan apresiasi, dengan hal

ini peneliti menyimpulkan bahwa dengan apresiasi membangkitkan semangat
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belajar siswa untuk lebih bersungguh — sungguh pada saat pembelajaran
berlangsung dan memotivasi siswa bahwa pelajaran matematika tidak
semembosankan dan sesulit yang mereka pikirkan

Alasan peneliti mengambil model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division dikarenakan masih banyak guru yang mendominasi
pembelajaran, sehingga siswa hanya berperan sebagai pelaksana terhadap apa yang
diperintahkan oleh gurunya, akan tetapi khususnya pada pembelajaran matematika
guru memang tidak bisa lepas dari metode ceramah karena matematika
pembelajaran yang perlu dijelaskan secara jelas dan gambalang agar siswa dapat
paham terhadap materi yang sedang dipelajari, maka dari itu peneliti mengambil
penelitian dengan model kooperatif tipe student team achievement division, model
tersebut mengkolaborasikan dalam artian guru masih tetap menjelaskan materi
seperti metode konvensional tapi juga mengikut sertakan siswa tersebut untuk
berperan aktif dengan berdiskusi secara berkelompok heterogen dan presentasi, hal
lain dalam model ini ada tahapan apresiasi dimana guru memberikan hadiah kepada
kelompok yang presentasi paling baik, dengan ini diharapkan siswa bisa lebih
termotivasi untuk bersemangat dalam belajar matematika dan memiliki perspsi
yang postif bahwa matematika itu bisa menyenangkan. Pada penelitian ini
menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe student teams achieviement

division ini efektif untuk meningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik



BAB V

Penutup

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV dari data hasil

penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement
division

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division ditinjau dari persepsi belajar

3. Model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement efektif pada
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 1X Akuntansi SMK
Muhammadiyah Garut

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti dapat memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi sekolah dan pihak guru khususnya guru matematika, hendaknya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement
division sebagai alternatif dalam proses pembelajaran khususnya untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.

Sebaiknya proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement division dapat diterapkan, karena
siswa memperoleh suasana belajar yang lain dari biasanya dan dapat
berinteraksi langsung dengan teman dan guru.

Penelitian ini hanya ditunjukkan pada mata pelajaran matematika dengan
pokok bahasan peluang, oleh karena itu sebaiknya penelitian yang lainya juga
dilakukan pada pokok bahasan matematika lainnya.

Pengontrolan variabel dalam penelitian ini yang diukur hanya pada aspek
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa saja, sedangkan aspek lain

tidak dikontrol. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melihat pengaruh
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penggunaan model kooperatif tipe student teams achievement division
pembelajaran terhadap aspek kemampuan matematika lainnya

Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division, masih ada siswa yang kurang aktif dalam melaksanakan
diskusi. Diharapkan kepada guru agar bisa mengontrol siswa secara maksimal
dalam melaksanakan diskusi

Untuk penelitian selanjutnya, didalam penelitian ini terdapat fenomena siswa
yang memilik persepsi rendah memiliki skor gain yang termasuk kedalam
interpretasi tinggi. Dengan temuan tersebut diharapkan ada penelitian lebih
lanjut untuk melihat mengapa terdapat penemuan tersebut
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Lampiran A.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Satuan Pendidikan :SMK Muhammadiyah Garut AlokasiWaktu :80 menit
Kelas/Semester :XI /Genap Jumlah Soal :5 Uraian
Mata Pelajaran :Peluang Tahun Pelajaran  :2023/2024
. Materi Indikator Kemampuan Pemecahan . Nomor
KompetensiDasar Pokok Masalah Matematis IndikatorSoal Soal
3.25 Menggunakan kaidah pencacah, Peluang Memahami masalah: Siswa mampu menentukan banyaknya 1
permutasi, dan kombinasi pada TP cara dari peristiwa dengan menggunakan
Dapat mengidentifkasi unsur i
masalah kontekstual diketahui dan ditanvakan dan permutasi yang memuat beberapa unsur
4.25  Menyajikan penyelesaian masalah yaxan yang samapada persoalan pemecahan
kontekstual berkaitan dengan kecukupan unsur yang diperlukan | Lo\
kaidah pencacahan, permutasi dan Merencanakan penyelesaian: Dapat
kombinasi menuliskan cara yang digunakan | Siswa mampu menganalisis permutasi 2
dalam pemecahan soal dengan menggunakan permutasi yang
_ _ memuat beberapa unsur yang berbeda
Menyelesaikan masalah sesuai pada persoalan pemecahan masalah
rencana: Dapat melaksanakan . .
] Siswa mampu menghitung soal pemecahan 3
perencanaan penyelesaian masalah | masalah yang berkaitan dengan kombinasi
dengan menetapkan strategi yang
telah di rencanakan Siswa mampu menentukan pencacahan 4

yaitu factorial pada persoalan pemecahan
masalah
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Lampiran A.2 Instrumen Penelitian

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Nama Siswa

No Absen

Kelas

Mata Pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Peluang

Alokasi Waktu : 60 menit

Petunjuk Pengisian Soal Tes:

IAEE S

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
Tuliskan nama, no absen, dan kelas pada lembar jawaban!
Bacalah soal dengan cermat!

Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah!
Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan!

Kerjakan soal-soal berikut dengan lengkap dan benar!!

1.

Terdapat sebuah kata yang berbeda yaitu “MATEMATIKA” , Jika kata
tersebut disusun dengan perhitungan rumus permutasi kata tersebut akan
terbentuk sebanyak 151.200. Tentukan kebenaran dari pernyataan diatas!

Menjelang HUT RI yang akan dilaksanakan di salah satu RT kampung
sindaheula , Maka dari itu akan dibentuk panitia inti sebanyak 2orang yang
terdiri dari ketua dan wakil ketua, calon panitia inti yang mendaftar ada 6 orang
yaitu : a, b, c, d, e dan f. Tentukan berapa banyak kemungkinan yang akan
terbentuk untuk calon panitia inti

Perhatikan masalah berikut!

Sipa memiliki kelereng dalam sebuah kantongnya, terdapat 7 kaleng dalam
kantonya. Jika sifa ingin mengambil 4 kelereng dalam kantongnya . Berapa
banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengambil kelereng tersebut dalam
kantongnya?

Pada sebuah acara disediakan14 kursi untuk peserta konferensi yang terdiri
atas 2 orang Inggris, 5 orang Jerman, 3 orang Belanda, dan 4 orang Indonesia.
Tentukan banyak posisi duduk yang terjadi jika yang sebangsa berdampingan?



Lampiran A.3 Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian

ALTERNATIF JAWABAN TES SOAL KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Materi Pokok : Peluang
Kelas / Semester : X1/ Genap
Alokasi Waktu :60  Menit
Jumlah Soal : 4 Uraian

No | Kunci Jawaban Skor

1 Memahami Masalah
Diketahui :

n =10

ki=M=2 3
ka=A =3

ks=T =2

Ditanyakan :

Tentukan kebenaran dari pernyataan diatas apak betul kata
“MATEMATIKA” terbentuk 151.500 kata?

Merencanakan Pemecahan Masalah
nl

KLk2k2)k. 31 g0 j3 k.

Keterangan: 3
P = Permutasi

n = Jumlah elemen selurunya

k1 = Banyaknya elemen kelompok 1 yang sama
k. = Banyaknya elemen kelompok 2 yang sama
ki = Banyaknya elemen kelompok kt yang sama

I = Simbol faktorial

Melaksanakan Perhitungan

a0 1o

232 213121

o _10x 9x8x7x6x4x3l 7

2,3,2. le/g[ 2 x1

10 _10x 9x8x7x6x4 4
2,3,2. 2xl 2xl

o 10x 9x8x7x6x4

2,3,2. 2xl 2xl

1 604 800

2,3,2. 2 x2
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o 604800
2,3,2. 4
P =151 200

2,3,2.

Memahami Masalah

Diketahui :

r = 2 Panitia Inti (ketua dan wakil ketua)

n = 6 Orang calon panitia (a, b, ¢, d, e, dan f)

Ditanyakan :

Akan ada berapa pasang calon yang menjadi panitia inti?

Merencanakan Pemecahan Masalah
n_ n!

gt rl(n—r)!
Keterangan:
P = Permutasi
n = Jumlah kejadian yang dipilih
r = Jumlah kejadian yang harus dipilih
I = Simbol faktorial

Melaksanakan Perhitungan

nl

N —
i rl(n—r)!

6 _ 6!
b= 21(6 —r2)!

s _ O
Ty

g _ 6! _ 6x5x4!

TR
P$ =30
Memahami Masalah
Diketahui:

n =7 Kelereng yang dimiliki sifa dalam kantonya
r = 4 Kelereng yang akan diambil sifa dalam kantonya

Ditanyakan:
Berapa banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengambil
kelereng tersebut dalam kantongnya?

Merencanakan Pemecahan Masalah
0 _ n!

¢ = rl(n—r7)!
Keterangan:
C = Kombinasi
n = Jumlah kejadian yang dipilih
r = Jumlah kejadian yang harus dipilih
I = Simbol faktorial




Melaksanakan Perhitungan

= n!

r rl(n—r)!
7!

ri’ =

44T -2)!

g T

- 4131

7 Tx6x5x4!
C' =

4 Ax3x2x1!

C'=35

4

Memahami Masalah
Diketahui:
Jumlahn=4

negara N1 =2

Orang Inggris nz2=

5 Orang Jerman ns

=3 Orang Belanda
n4=4 Orang

Indonesia

Ditanyakan:

Tentukan banyak posisi duduk yang terjadi jika yang
sebangsa berdampingan!

Merencanakan Pemecahan Masalah
n! =n(n-1)(n-1)( n-2)(n-3)... (1)

Keterangan:
n! = seluruh jumlah kejadian

Melaksanakan Perhitungan
n! = 2Ix5!x31x4!
= (2x1) x (5x4x3x2x1) x (3x2x1) x (4x3x2x1)
=2x120x6x 24
=34.560 x 4
=138. 240

Nilai =

Skor Perolehan

x 100

Skor Maksimal
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Lampiran A.4 Rubrik Penskoran
RUBRIK PENSKORAN
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
(UJ1 COBA)

Materi : Peluang

Kelas/ Semester : X1/ Ganijil

No

Indikator Deskripsi/Kriteria Skor
soal

Tidak Tidak menuliskan apa yang 0
memahami diketahui dan ditanyakan

Menuliskan apa yang diketahui 2
Memahami seperti jumlah _huruf yang tersedia
Memaha . (n), dan menuliskan ditanyakan

. sebagian . .
mi namun masih keliru

masalah Menuliskan apa yang diketahui 3
seperti jumlah huruf yang tersedia
(n), dan huruf yang sama(k) pada
Memahami kata “MATEMATIKA dan
ditanyakan dengan benar

Tidak menuliskan rumus mengani 0
Tidak membuat | permutasi dengan unsur yang sama
1 perencanaan | beserta keterangan nya

Membuat Menuliskan rumus permutasi 2

rencana
. . dengan unsur yang sama namun
penyelesa | Sesuai Sebagian X .
masih keliru

ian - -
Menuliskan rumus permutasi 3
dengan unsur yang sama beserta

Sesuai
keteranganya dengan benar

Tidak ada sama sekali proses 0
Salah perhitungan mengenai permutasi
Menyeles pada unsur yang sama

aikan Melaksanakan perhitungan pada 2
masalah . . i
asala Sesuai Sebagian persoalan permutasi de_ngan unsur
yang sama namun masih keliru
dalam perhitunganya
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Benar
seluruhnya

Melaksanakan penyelesaian proses
permutasi pada unsur yang sama
dengan benar dan lengkap

Memaha
mi
masalah

Tidak
memahami

Tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada
persoalan mengenai permutasi
pada unsur yang berbeda

Memahami
sebagian

Menuliskan apa yang diketahui
seperti jumlah kejadian yang harus
dipilih r), dan menuliskan
ditanyakan namun masih keliru

Memahami

Menuliskan apa yang diketahui
seperti jJumlah kejadian yang harus
dipilih (r), jumlah seluruh kejadian
(n) dan ditanyakan dengan benar

Membuat
rencana
penyelesa
ian

Tidak membuat
perencanaan

Tidak menuliskan sama sekali
rumus mengenai permutasi dengan
unsur yang berbeda beserta
keterangan nya

Sesuai Sebagian

Menuliskan rumus permutasi
dengan unsur yang berbeda namun
masih keliru

Sesuali

Menuliskan rumus permutasi
unsur yang berbeda dengan Benar

Menyeles
aikan
masalah

Salah

Tidak ada sama sekali proses
perhitungan pada persoalan
permutasi dengan unsur yang
berbeda

Sesuai Sebagian

Melaksanakan perhitungan pada
persoalan permutasi dengan unsur
yang sama namun masih keliru
dalam perhitunganya

Benar
seluruhnya

Melaksanakan perhitungan pada
persoalan permutasi dengan unsur
yang berbeda dengan benar dan
lengkap
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Tidak menuliskan apa yang

Tidak diketahui dan ditanyakan
memahami
Memaha Menul_lgkan apa yang diketahui
mi seperti jumlah kejadian yang harus
Memahami dipilih (r), dan menuliskan
masalah . . ) i
sebagian ditanyakan namun masih keliru
Menuliskan apa yang diketahui
seperti jumlah kejadian yang harus
. dipilih (r), jumlah seluruh kejadian
Memahami (n) dan ditanyakan dengan benar
Tidak menuliskan rumus mengani
Tidak membuat | combinasi beserta keteranganya
perencanaan
Membuat Menuliskan rumus combinasi
rencana . . namun masih keliru
Sesuai Sebagian
penyelesa
ian
Menuliskan rumus combinasi
Sesuai berserta keteranganya dengan
benar
Tidak ada sama sekali proses
Salah perhlt_unggn mengenai pesoalan
combinasi
Menyeles Melaksaqakan proses perhltupgan
: . . mengenai pesoalan combinasi
aikan Sesuai sebagian . i
namun masih keliru dalam
masalah .
perhitunganya
Melaksanakan proses perhitungan
Benar mengenai pesoalan combinasi
seluruhnya dengan benar dan lengkap
Tidak menuliskan apa yang
'r\n/'fmaha Tidak diketahui dan ditanyakan
memahami

masalah
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Menuliskan apa yang diketahui
seperti jumlah seluruh kejadian (n)

Memahami dan menuliskan ditanyakan namun
sebagian masih keliru
Menuliskan apa yang diketahui
seperti jumlah seluruh kejadian
Memahami (n),n1, n2,.. dan ditanyakan

dengan benar

Tidak membuat

Tidak menuliskan rumus mengani
faktorial beserta keteranganya

perencanaan
Membuat Menuliskan rumus mengenai
rencana . : faktorial namun masih keliru
Sesuai Sebagian
penyelesa
ian
Menuliskan rumus faktorial
. berserta keteranganya dengan
Sesuali gany g
benar
Tidak ada sama sekali proses
erhitungan mengenai pesoalan
Salah P g g P
faktosial
Melaksanakan proses perhitungan
Menyeles . .
. . . mengenai pesoalan faktorial
aikan Sesuai sebagian . .
namun masih keliru dalam
masalah

perhitunganya

Benar
seluruhnya

Melaksanakan proses perhitungan
mengenai pesoalan faktorial
dengan benar dan lengkap




Lampiran A.5 Kisi-Kisi Angket Persepsi Belajar Matematika
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No. Butir
Kisi-kisi Indikator
Positif Negatif
Persepsi siswa | Pemahaman terhadap definisi
terhadap 1,2dan 3 o
i ,2 dan
oelajaran Matematika
Matematika
Pemahaman terhadap manfaat
4.5 dan 6 12, 13. 14,
. 15, dan 16
dan kegunaan matematika
Perhatian siswa terhadap
pelajaran matematika d 17, 18. 19.
7.8,dan9  Ho' dan 21
Jumlah 9 11




Lampiran A.6 Angket Persepsi Belajar

ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP PELAJARAN
MATEMATIKA SETELAH UJI COBA

Nama :
Kelas :
Petunjuk mengerjakan angket :

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan diri anda.Semua jawaban
tidak ada yang benar atau salah. Jawaban yang benar adalah yang
sesuai dengan diri anda.

2. Berilah tanda () pada salah satu alternatif jawaban yang

sesuai dengan keyakinan anda yaitu:
Sangat Setuju  : SS
Setuju 'S
Tidak Setuju ' TS
Sangat Tidak Setuju : STS
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No | Pernyataan SS S TS

STS

Menurut saya matematika merupakan
1| mata pelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir logis dan rasional

Menurut saya matematika merupakan
2 | mata pelajaran yang berisi konsep-konsep
yangteratur

Menurut saya matematika merupakan mata
3 | pelajaran yang memiliki hubungan dengan
mata pelajaran yang lainnya.

Menurut saya pengetahuan tentang
4 | matematika berguna di sekolah maupun
di masyarakat.

Menurut saya banyak praktik kehidupan
5 | nyatayang dapat diselesaikan dengan
menggunakan matematika

Menurut saya matematika penting untuk
6 | digunakan dalam mempelajari
ilmupengetahuan yang lain.

Menurut saya matematika memiliki
v banyak hal yang menarik perhatian.
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Saya memiliki antusias yang tinggi dalam
belajar matematika.

Permainan dalam matematika dapat
meningkatkan minat saya pada pelajaran
matematika.

10

Menurut saya matematika adalah ilmu yang
kaku, dan tidak kreatif.

11

Menurut saya matematika tidak berguna
dalam kehidupan sehari-hari.

12

Menurut saya matematika tidak ada
kaitannya dengan mata pelajaran yang lain,
sehingga saya tidak perlu mempelajari
terlalu dalam.

13

Menurut saya matematika tidak menunjang
keberhasilan belajar di pendidikan
selanjutnya.

14

Menurut saya matematika tidak
diperlukanuntuk mempelajari ilmu
pengetahuan yang lain.

15

Menurut saya mampumenguasai
matematika tidak berarti mampu
memahamidasar- dasar bidang lain.

16

Saya tidak tertarik untuk mempelajari
matematika lebih dalam.

17

Saya tidak suka berlatih mengerjakan soal-
soal latihan matematika.

18

Saya tidak perlu menyediakan waktu untuk
belajar matematika.

19

Sayatidak perlu mengulangi materi
matematika yang sudah dipelajari.

20

Saya hanya mempelajari matematika ketika
di sekolah ada jam pelajaran matematika.




B.1
B.2
B.3
B.4

B.5
B.6
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LAMPIRAN B
INSTRUMEN PENELITIAN

Data Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji Validitas Butir Soal

Uji Reliabilitas Soal

Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Soal

Uji Validitas Angket Persepsi Belajar Matematika
Uji Reliabilitas Angket Persepsi Belajar Matematika
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Tabel B.1.1
Data Hasil Uji Coba Instrumen

Lampiran B.1 Data Hasil Uji Coba Instrumen
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Tabel B.1.2
Distribusi Skor Jawaban Siswa No.1
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Perhitungan validitas butir soal No.1

Y x = 181
Y x? = 1249
Yy = 679
Y 52 = 16575
n = 30

XXy = 4397
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Lampiran B.2 Uji Validitas Butir Soal
PERHITUNGAN PERANKAT SOAL
Untuk menghitung validitas perangkat soal dapat dilakukan dengan langkah-

langkah berikut :

1. Menghitung harga Kkorelasi setiap butir alat ukur dengan rumus
Pearson/Product Moment, dengan rumus sebagai berikut :
ny Xy —QX)QY)
VO X X2 —(XX)2).(nY Y2 - (XY)?)

Txy

Keterangan : r,, = Koefisien korelasi

X = Skor item butir soal
Y = Jumlah skor total tiap soal
n = Jumlah responden

2. Kemudian dilakukan perhitungan uji t dengan rumus:

_rJn-2
hitung —
1-r?

t

3. Mencari teavet dengan teavel = to(dk =n—2)
4. Membuat kesimpulan dengan kriteria :

>t maka butir soal valid.

tabel

Apabila t

hitung

Apabila t,, <t ., Maka butir soal tidak valid

itung — “tabel
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1. Menghitung harga Korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus
Pearson/Product Moment, dengan rumus sebagai berikut :

nyXy - xQYv)

T =

G- 0. (LY - (X V)P
30(4397) — (181)(679)

Yoy =

o J(30(1249) — (181)2).(30(16575) — (679)2)
131910 — 122899

T' =

W J(37470 — 32761). (497250 — 461041)

9011
r =
X0 4709 * 36209
9011
Ty = —
XY 170508181
9011
XY = 13057,87
Ty = 0,690

2. Menentukan nilai thitung

n-2

thltung r

30-2
thitung = 0,690 /1 0,6902
thitung = 0,690 \’1 0,4761
thitung = /0 5139

thitung = 0,690 /54,48
thitung = 0,690 (7,38)
thitung = 3,349

3. Mencari ttaver dengan teavel = ta(dk =n—2)
teavel = to(dk =1 —2)
teabel = t(0,05)(30 — 2)
teabel = t(0,05)(28)
ttabel = 2,05
Karena tyityng = 3,349 > teavet = 2, 05 sehingga soal No. 1 tersebut valid.

Untuk butir soal yang lainnya, dihitung dengan cara perhitungan yang sama

seperti nomor 1, sehingga diperoleh rekapitulasi butir soal sebagai berikut :



Tabel B.2
Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal
No. Koefisien _
Soal Korelasi (r) Thitung Ttabel Keterangan
1 0, 690 3, 349 2,05 Valid
2 0, 710 3,412 2,05 Valid
3 0,510 2. 598 2, 05 Valid
4 0, 606 3, 027 2, 05 Valid

81



Lampiran B.3 Reliabilitas Instrumen Penelitian

Tabel B.3.1
Hasil Reliabilitas Instrumen Penelitian
) Soal o
Siswa Jumlah Nilai
1 2 3 4
S-5 7 7 7 0 21 53
S-31 4 6 4 4 18 45
S-23 5 7 7 0 19 48
S-27 6 6 7 0 19 48
S-9 6 7 9 0 22 55
S-6 0 0 5 0 5 13
S-10 6 0 7 2 15 38
S-8 6 7 7 2 22 55
S-17 7 7 6 2 22 55
S-3 6 10 9 3 28 70
S-4 6 9 6 2 23 58
S-33 5 6 9 3 23 58
S-11 6 9 7 2 24 60
S-19 2 7 0 5 14 35
S-20 6 7 2 9 24 60
S-22 6 8 0 0 14 35
S-26 6 0 7 2 15 38
S-32 6 9 7 10 32 80
S-34 7 6 9 2 24 60
S-12 6 9 8 3 26 65
S-13 0 6 7 2 15 38
S-16 6 7 10 5 28 70
S-7 9 9 6 9 33 83
S-18 10 6 7 3 26 65
S-25 7 10 7 2 26 65
S-30 6 9 9 4 28 70
S-24 7 9 6 2 24 60
S-1 10 5 7 2 24 60
S-15 10 9 9 4 32 80
S-28 7 9 9 8 33 83
Jumlah | 181 206 200 92 679 1698
Si 2,327 | 2,700 | 2,454 | 2,766 | 6,451 | 16,128
Si? 5413 | 7,292 | 6,023 | 7,651 | 41,620 | 260,122
ySi? | 26,378
ril 0,488
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PERHITUNGAN RELIABITIAS

Untuk melakukan perhitungan reliabilitas instrumen ini rumus yang

digunakan adalah Cronbach’s Alpha (o) dengan rum us:

= () (0-5)

Keterangan:
r, = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir pertanyaan

¥ s? =Jumlah varians item/simpangan baku

sz = Varians total/jumlah keseluruhan

Adapun dengan interpretasi dengan menggunakan kriteria dari Guilford
(Sundayana, 2020), yaitu:

Tabel B.3.2
Klasifikasi Koefisien Reliabitias
Koefisien Reliabilitas (r) Interprestasi
0,00<r<0,20 Sangat rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang/cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80<r<1,00 Sangat tinggi
Berdasarkan data dari tabel B.3.1 diperoleh :
Si =2,327 S =5, 413
YSi?  =26,378 sz =41,620

= (5) (1-2)

4 26,378
T'11 = 1 -
4-1 41,620

Karena nilai reliabilitasnya adalah 0,48 maka dapat disimpulkan bahwa

reliabilitas soal tersebut berada pada kategori Sedang/Cukup
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Lampiran B.4 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran

Tabel B.4.1.
Hasil Uji Coba Instrumen setelah data diurutkan
) Soal o
Siswa Jumlah | Nilai
1 2 3 4

S-7 9 9 6 9 33 83
S-28 7 9 9 8 33 83
S-32 6 9 7 10 32 80
S-15 10 9 9 4 32 80
S-30 6 9 9 4 28 70
S-3 6 10 9 3 28 70
S-16 6 7 10 5 28 70
S-25 7 10 7 2 26 65
S-18 10 6 7 3 26 65
S-12 6 9 8 3 26 65
S-34 7 6 9 2 24 60
S-24 7 9 6 2 24 60
S-20 6 7 2 9 24 60
S-11 6 9 7 2 24 60
S-1 10 5 7 2 24 60
S-4 6 9 6 2 23 58
S-33 5 6 9 3 23 58
S-9 6 7 9 0 22 55
S-8 6 7 7 2 22 55
S-17 7 7 6 2 22 55
S-5 7 7 7 0 21 53
S-27 6 6 7 0 19 48
S-23 5 7 7 0 19 48
S-31 4 6 4 4 18 45
S—26 6 0 7 2 15 38
S-13 0 6 7 2 15 38
S-10 6 0 7 2 15 38
S-22 6 8 0 0 14 35
S-19 2 7 0 5 14 35
S-6 0 0 5 0 5 13

Jumlah | 181 206 | 200 92 679 1698

Karena jumlah siswa dalam penelitian terdapat 30 siswa, sehingga
banyaknya siswa kelompok atas dan kelompok bawah diambil masing-masing

50% dari jumlah siswa.
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Tabel B.4.2
Data Kelompk Atas

Nilai

83
83
80
80
70
70
70
65
65
65

60
60
60
60
60

1030

Jumlah

33

33

32

32

28

28
28
26

26

26
24
24
24
24

24
412

10

68

10

112

Soal

10

10

123

10

10

109

Siswa

S-28
S-32
S-15
S-30

S-16
S-25
S-18
S-12
S—-34
S-24
S-20
S-11

SA
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Tabel B.4.3
Data Kelompk Bawah

Nilai

58
58
55
55
55
53

48

48

45

38
38
38
35
35

13

667,5

Jumlah

23
23
22
22
22
21

19
19
18
15
15
15
14
14

267

24

88

Soal

83

72

Siswa

S-33

S-17

S-27
S-23
S-31
S-26
S-13
S-10
S-22
S-19

SB
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PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA DAN TINGKAT KESUKARAN

1. Daya Pembeda
Untuk membedakan daya pembeda sebuah butir soal digunakan rumus :

Sa—Sp

DP =
Iy

Keterangan:
Sa = Jumlah skor kelompok atas
Sg = Jumlah skor kelompok bawah
I, = Jumlah skor ideal kelompok atas

Daya pembeda soal No.1

Sa—-S
Dp =24A"°E
Ia

109-72 37
=37-2 49
15 15

DP =

Berdasarkan klasifikasi daya pembeda, maka soal No.1 berada dalam kategori
cukup, untuk mengetahui daya pembeda untuk nomor 2 dan 3 dilakukan dengan
perhitungan yang sama, rekapitulasi daya pembeda yang disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel B.4.4
Rekapitulasi Perhitungan Daya Pembeda
NO SA SB DP Keterangan
1 109 72 2,47 Cukup
2 123 83 0,27 Cukup
3 112 88 0,16 Jelek
4 68 24 0,29 Cukup

2. Tingkat Kesukaran

Untuk menghitung Tingkat kesukaran menggunakan rumus :

Sa+S
TK = A B
21,
Tingkat Keukaranno 1 :
TK — SaA+SB
21a
TK = 109+72 - E - 0,60

300 300
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Berdasarkan klasifikasi tingkat kesukaran, maka soal No.1 berada dalam
kategori cukup. Dengan cara yang sama, diperoleh rekapitulasi tingkat kesukaran

yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel B.4.5
Rekapitulasi Perhitungan Tingkat Kesukaran

NO SA SB TK Keterangan
109 72 0,60 Sedang
123 83 0,69 Sedang
112 88 0,67 Sedang
68 24 0,31 sedang

AIWIN |-

Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil perhitungan validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran disajikan pada Tabel B.4.6.

Tabel B.4.6
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal
No. Soal | Validitas | Reliabilitas DP TK Keterangan
1 Valid Cukup | Sedang | Digunakan
2 Valid | Sedang/Cukup | Baik | Sedang | Digunakan
3 Valid Jelek | Sedang | Digunakan
4 Valid Cukup | Sedang | Digunakan
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Lampiran B.5 Uji validitas angket persepsi belajar matematika

Berikut peneliti akan memaparkan hasil uji validitas butir angketyang sudah

dilakukan penelitian terdahulu :

Tabel B.5.1
Uji Validitas Butir Angket Persepsi Belajar

No Item Corrected Item- Kriteria
Total Correlation
No 1 0,479 Valid
No 2 0,334 Valid
No 3 0,240 Valid
No 4 0,424 Valid
No 5 0,527 Valid
No 6 0,282 Valid
No 7 0,604 Valid
No 8 0,425 Valid
No 9 0,224 Valid
Nol0 0,679 Valid
No 11 0,567 Valid
No 12 0,567 Valid
No 13 0,285 Valid
No 14 0,386 Valid
No 15 0,422 Valid
No 16 0,208 Valid
No 17 0,395 Valid
No 18 0,435 Valid
No 19 0,216 Valid
No 20 0,457 Valid
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Lampiran B.6 Uji Reliabilitas Angket Persepsi Belajar Matematika

Pengujian reliabilitas yang dilakukan penelitian terdahulu menggunakan
rumus Alpha Cronbach atau rumus Alpha dengan menggunakan bantuan SPSS 16
for windows. Berdasarkan pengujian reliabilitas yang sudah dilakukan
menggunakan bantuan SPSS menunjukan koefisien Alpa sebesar 0,763. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki kategori relialbel. Berikut

hasil uji reliabilitas angket:

Tabel B. 6
Uji Reliabilitas Butir Angket
Cronbach“s Alpha N of Item
.763 30

Maka berdasarkan analisis instrumen yang sudah dilakukan, angket persepsi
siswa terhadap pelajaran matematika yang dapat digunakan adalah 20 butir. Butir-

butir tersebut sudah memenuhi kriteria valid dan reliabel.
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LAMPIRAN C

Perangkat Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Lampiran C.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah SMK Muhammadiyah Garut
Mata pelajaran . | Matemati
Kelas/Semester o | kaX1/2
Materi Pokok . | Kaidah
pencacahan,permutasi,
Alokasi Waktu . | kombinasi
4 x 45 menit (2x pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

K13

Kl 4

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian Matematika pada tingkat teknis,
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari

keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional,
dan internasional.

Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi,
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah
sesuai dengan bidang kajian Matematika

Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan
kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif,
dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasanlangsung.

Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alam dalam ranah
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

B. Kompetensi Dasar

3.25

4.25

Menganalisis kaidah pencacahan, permutasi dan kombinasi pada
masalahkontekstual

Menyelesaikan penyelesaian masalah kontekstual berkaitan dengan
kaidahpencacahan, permutasi dan kombinasi

C. Indikator Pencapaian Kompetens

3.25.1

3.25.2

Menjelaskan konsep kaidah pencacahan, permutasi, dan kombinas
pada suatu soal pemecahan masalah
Menerapkan konsep kaidah pencacahan, permutasi, dan kombina:
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pada suatu soal pemecahan masalah

4.25.1 Menghitung suatu soal pemecahan masalah yang berkaitan denga
kaidah pencacahan, permutasi, dan kombinasi

4.25.2 Menyelesaikan suatu soal pemecahan masalah yang berkaitan denga
kaidah
pencacahan, permutasi dan kombinasi

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan pencacahan, permutasi dan kombinasi pada soal
pemecahan masalah

2. Siswa dapat menganalisis pencacahan, permutasi dan kombinasi pada soal
pemecahan masalah

3. Siswa dapat menghitung suatu soal pemecahan masalah yang berkaitan
dengan kaidah pencacahan, permutasi dan kombinasi

4. Siswa dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah yang berkaitan
dengankaidah pencacahan, permutasi dan kombinasi

E. Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Student Teams Achieviment Divisions
2. Metoda Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan penugasan

F. Penilaian Pembelajaran

1. Instrumen :Soaltes
tertulis
2. Teknik Penilaian : Uraian

3. Instrumen Penilaian : LKS (Terlampir)
G. Materi Pembelajaran :

Faktorial
nN=nx(h-1)xMN-2)x(nh-3)x..x3x2x1
or=1
11=1
Permutasi
pn n!
0 (nO
!
Kombinasi
cn n!

07 rl(ndr)
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H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

3. Media : Papan Tulis dan Lembar Kerja Siswa (LKS)

4. Alat yang digunakan : Alat tulis dan absen

5. Sumber Belajar : Buku Matematika Kelas X1 (Buku Siswa dan Buku
Guru)

Serta buku referensi yang relevan tentang
kaidah pencacahan, permutasi,kombinasl

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

e Siswa diarahkan untuk berdoa
menurut agamadan kepercayaan
masing-masing.

1 | Pendahuluan| e Siswa merespon salam dari guru 10

e Guru mengabsen siswa. Menit

e Siswa menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi,

tujuan, manfaat, langkah
pembelajaran, metode penilaian yang
akan

dilaksanakan.
Fase 1: Pembuatan Kelompok

Guru membagi siswa keadalam beberpa
kelompok yang mana masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 siswa secara
hotorogen (pembagian kelompok ini
berdasarkan nilai ulangan pada materi
sebelumnya)

Fase 2: Penyajian Materi

e Guru menyampaikan materi peluang
mengenai factorial dan permutasi

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi
yang belum mereka pahami

e Guru memberikan solusi dari
pertanyaan yang diajukan oleh siswa

Fase 3: Mengerjakan Lembar Kerja
e Guru menyampaikan kepada setiap

2 Inti
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kelompok agar setiap anggota
kelompknya memahami materi
mengenai peluang

Guru membimbing siwa dalam proses
diskusi berlangsung

Guru membantu kelompok-kelompk
dalam menyelesaikan soal apabila
terdapat soal yang tidak dipahami oleh
siswa.

Fase 4: Presentasi

Guru memiih salah satu kelompk
untuk memaparkan hasil diskusinya
didepan kelas

Guru memerika hasil dari
penyelesaian soal yang telah
dipersentasikan

Guru dan siswa mengoreksi jawaban
jika terdapat penyelesaian yang
kurang tepat

Guru memberikan Apresiasi kepada
kelompok yang memiliki nilai
tertinggi berdasarkan perolehan nilai
kelompok

60
Menit

Evaluasi dan
Kesimpuan

Guru bertanya kembali mengenagi
materi yang sudah dipelajari

Guru dan siswa melakukan
evaluasi bersama

Guru menyampaikan kesimpulan
dari materi yang sudah dipelajari

Guru menutup kegiatan
pembelajaran dan mengcupkan
salam

20
Menit




Pertemuan 2
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No

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

e Siswa diarahkan untuk berdoa
menurut agamadan kepercayaan
masing-masing.

e Siswa merespon salam dari guru

e Guru mengabsen siswa.

e Siswa menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi,
tujuan, manfaat, langkah
pembelajaran, metode penilaian yang
akan dilaksanakan.

10
Menit

Inti

Fase 1: Pembuatan Kelompok

Guru membagi siswa keadalam beberpa
kelompok yang mana masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 siswa secara
hotorogen (pembagian kelompok ini
berdasarkan nilai ulangan pada materi
sebelumnya)

Fase 2: Penyajian Materi

e Guru menyampaikan materi peluang
mengenai kombinasi

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi
yang belu m mereka pahami

e Guru memberikan solusi dari
pertanyaan yang diajukan oleh siswa

Fase 3: Mengerjakan Lembar Kerja

e Guru menyampaikan kepada setiap
kelompok agar setiap anggota
kelompknya memahami materi
mengenai peluang

e Guru membimbing siwa dalam proses
diskusi berlangsung

e Guru membantu kelompok-kelompk
dalam menyelesaikan soal apabila
terdapat soal yang tidak dipahami oleh
siswa.

Fase 4: Presentasi

e Guru memiih salah satu kelompk

60
Menit




untuk memaparkan hasil diskusinya
didepan kelas

e  Guru memerika hasil dari
penyelesaian soal yang telah
dipersentasikan

e Guru dan siswa mengoreksi jawaban
jika terdapat penyelesaian yang
kurang tepat

e Guru memberikan Apresiasi kepada
kelompok yang memiliki nilai
tertinggi berdasarkan perolehan nilai
kelompok

e Guru bertanya kembali mengenagi
materi yang sudah dipelajari

_ e Guru dan siswa melakukan 20
3 Evaluasi dan evaluasi bersama Menit
Kesimpuan . .
e Guru menyampaikan kesimpulan
dari materi yang sudah dipelajari
e Guru menutup kegiatan
pembelajaran dan mengcupkan
salam
Garut, eeeeeeeeeivieiiieeeeen, 2024
Guru Matematika Peneliti
Nina Restiana, S. si. Ranti Salwa Nafilah. k
NIP. 198603112024212013 NIM: 2052002
Mengetahui,

Kepala Seklah SMK Muhammadiyah Garut

Drs. H. Dedih Hidayat, MM
Nuks: 150231001021141013334




Lampiran C.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

LEMBAR KERJA SISWA
(Materi: factorial dan permutasi)

Diskusikan dengan kelompokmul!

Hari/Tgl et
Kelompok ettt st n e raenes
A t
negota 1 P
2 e e
R
1. Hitunglah :
a. 4!
b. 6!
3! N
c. 8! +9!

2. Carilah berapa nilai permutasi pada tabel dibawah ini !

No N r pr = n
(n—r)!

1 S 3

2 13 4
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3. Berapa banyak susunan kata huruf yang berbeda yan dapat dibentuk dari
kata ALJABAR?
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LEMBAR KERJA SISWA

(Materi: kombinasi)
Diskusikan dengan kelompokmu!

Hari/Tgl et e et saesareas

Kelompok e e ete st et en

Anggota Tl s
2 s
 FE S

Hitunglah nilai permutasi dan kombinasi berikut!
| n n! n n!
U D
No : R "oo(hon! Torl(nOn)!
1 13 6
2 11 10

7
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Seorang petani ingin membeli 4 ekor sapi, 3 ekor kuda, dan 2 ekor kambing dari

seorang peternak yang memiliki 6 ekor sapi, 7 ekor kuda dan 10 ekor kambing

Berapa banyak cara petani memiliki hewan ternak ?




D.1
D.2
D.3
D.4

D.5
D.6

LAMPIRAN D
Data Hasil Penelitian
Hasil Prettes dan Posttes
Data Uji Gain Ternormalisasi
Interpretasi Persepsi Belajar Matematika
Hasil Uji Normalitas Data

Uji- t satu perlakuan

Uji Anova
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Lampiran D.1 Hasil Prettes dan Posttes

Tabel D.1.1
Hasil Prettes Kelas
No Kode Siswa Soal Jumlah | Nilai
1 2 3 4
1 S-1 3 2 1 2 8 20
2 S-2 2 2 2 2 8 20
3 S-3 1 3 2 4 10 25
4 S-4 2 3 3 2 10 25
5 S-5 3 1 0 2 6 15
6 S-6 3 3 3 3 12 30
7 S-7 3 3 0 3 9 22,5
8 S-8 3 3 3 0 9 22,5
9 S-9 2 3 3 3 11 27,5
10 S-10 1 1 1 1 4 10
11 S-11 2 2 2 0 6 15
12 S-12 2 2 3 3 10 25
13 S-13 2 2 2 1 7 17,5
14 S-14 3 3 2 0 8 20
15 S-15 5 3 0 2 10 25
16 S-16 4 4 3 3 14 35
17 S-17 1 2 0 2 5 12,5
18 S-18 3 3 2 2 10 25
19 S-19 2 3 3 2 10 25
20 S-20 2 1 2 2 7 17,5
21 S-21 2 2 2 2 8 20
22 S-22 2 3 2 3 10 25
23 S-23 3 3 0 1 7 17,5
24 S-24 3 3 4 4 14 35
25 S-25 1 1 1 1 4 10
26 S-26 4 3 3 3 13 32,5
27 S-27 3 3 3 3 12 30
28 S-28 2 2 3 3 10 25
29 S-29 2 2 1 1 6 15
30 S-30 4 3 3 3 13 32,5
31 S-31 2 2 2 3 9 22,5
32 S-32 1 1 1 1 4 10
33 S-33 3 3 1 3 10 25
34 S-34 1 2 1 0 4 10
35 S-35 3 3 4 3 13 32,5
36 S-36 3 3 3 2 11 27,5
Jumlah 322 805
Rata-rata 8,94 22,36
Simpangan Baku 2,89 7,22
Skor Terendah 4 10
Skor Tertinggi 14 35
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Tabel D.1.2
Hasil Posttes

. Soal _—

No | Kode Siswa 1 > 3 2 Jumlah Nilai
1 S-1 10 10 0 10 30 75
2 S-2 15 15 5 5 30 75
3 S-3 10 5 0 0 15 37,5
4 S-4 10 10 10 18 38 95
5 S-5 10 10 7 10 37 92,5
6 S-6 10 10 10 10 40 100
7 S-7 10 10 2 10 32 80
8 S-8 10 10 7 10 37 92,5
9 S-9 10 0 10 10 30 75
10 S-10 10 2 0 0 12 30
11 S-11 10 6 6 10 32 80
12 S-12 10 10 3 3 26 65
13 S-13 10 10 10 8 38 95
14 S-14 10 10 10 0 30 75
15 S-15 10 10 10 2 31 77,5
16 S-16 10 5 10 10 35 87,5
17 S-17 10 8 3 4 25 62,5
18 S-18 10 5 2 4 20 50
19 S-19 10 10 10 0 30 75
20 S-20 10 3 2 0 15 37,5
21 S-21 10 0 10 10 30 75
22 S-22 10 10 10 10 40 100
23 S-23 10 10 10 10 40 100
24 S-24 10 10 10 5 35 87,5
25 S-25 10 10 5 10 35 87,5
26 S-26 10 3 3 3 36 90
27 S-27 10 10 10 1 31 77,5
28 S-28 10 10 3 0 23 57,5
29 S-29 10 10 10 10 40 100
30 S-30 10 10 10 7 37 92,5
31 S-31 10 10 0 9 29 72,5
32 S-32 10 10 10 3 33 82,5
33 S-33 10 10 10 0 30 75
34 S-34 10 10 10 10 40 100
35 S-35 10 10 10 7 37 92,5
36 S-36 10 0 10 10 30 75

Jumlah 1129 28225

Rata-rata 31,36 78,40

Simpangan Baku 7,27 18,19
Skor Terendah 12 30

Skor Tertinggi 40 100
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Tabel D.1.3
Hasil Prettes dan posttest
No Kode Siswa Skor Posttest Skor Preetest
1 S-1 30 8
2 S-2 30 8
3 S-3 15 10
4 S-4 38 10
5 S-5 37 6
6 S-6 40 12
7 S-7 32 9
8 S-8 37 9
9 S-9 30 11
10 S-10 12 4
11 S-11 32 6
12 S-12 26 10
13 S-13 38 7
14 S-14 30 8
15 S-15 31 10
16 S-16 35 14
17 S-17 25 5
18 S-18 20 10
19 S-19 30 10
20 S-20 15 7
21 S-21 30 8
22 S-22 40 10
23 S-23 40 7
24 S-24 35 14
25 S-25 35 4
26 S-26 36 13
27 S-27 31 12
28 S-28 23 10
29 S-29 40 6
30 S-30 37 13
31 S-31 29 9
32 S-32 33 4
33 S-33 30 10
34 S-34 40 4
35 S-35 37 13
36 S-36 30 11
Jumlah 1129 322
Rata-rata 31,36 8,94
simpangan baku 7,27 2,89
Nilai Terendah 12 4
Nilai Tertinggi 40 14
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Lampiran D.2 Uji Gain Ternormalisasi

Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran, dihitung dengan
rumus gain ternormalisasi sebagai berikut:

. . . _ Skor postes—skor pretes
Gain Ternormalisasi (g) = Skor ideal_skor pretes

Kategori gain ternormalisasi (GT) menurut Hake (dalam sundayana, 2020,
hlm 160) adalah sebagai berikut :

Tabel D.2.1
Interpretasi Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Interprestasi
-1,00 < g < 0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tetap
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi

1. Data uji gain ternormalisasi

Untuk S-1 nilia Prettes =8 dan nilai posstest = 30, maka :

. . . _ Skor postes—skor pretes
Gain Ternormalisasi (g) = Skor ideal_skor pretes

: - 30-8
Gain Ternormalisasi (g) = 208

=0, 69
Untuk S-1 memiliki skor gain ternormalisasi sebesar 0, 69 yang termasuk
kedalam interpretasi sedang. Dengan cara yang sama diperoleh nilai Gain
ternormalisasi seperti yang terlihat pada Tabel D.3.2



Tabel D.2.2.
Hasil Gain Ternormalisasi
Kode

No Siswa Skor Posttest | Skor Preetest | Gain | Interpretasi
1 S-1 30 8 0,69 Sedang
2 S-2 30 8 0,69 Sedang
3 S-3 15 10 0,17 Rendah
4 S-4 38 10 0,93 Sedang
5 S-5 37 6 0,91 Rendah
6 S-6 40 12 1 Tinggi
7 S-7 32 9 0,74 Tinggi
8 S-8 37 9 0,90 Tinggi
9 S-9 30 11 0,66 Sedang
10 S-10 12 4 0,22 Rendah
11 S-11 32 6 0,76 Tinggi
12 S-12 26 10 0,53 Sedang
13 S-13 38 0,94 Rendah
14 S-14 30 0,69 Sedang
15 S-15 31 10 0,70 Sedang
16 S-16 35 14 0,81 Tinggi
17 S-17 25 5 0,57 Sedang
18 S-18 20 10 0,33 Sedang
19 S-19 30 10 0,67 Sedang
20 S-20 15 7 0,24 Rendah
21 S-21 30 8 0,69 Sedang
22 S-22 40 10 1 Tinggi
23 S-23 40 7 1,00 Tinggi
24 S-24 35 14 0,81 Tinggi
25 S-25 35 4 0,86 Tinggi
26 S-26 36 13 0,85 Tinggi
27 S-27 31 12 0,68 Sedang
28 S-28 23 10 0,43 Sedang
29 S-29 40 6 1 Tinggi
30 S-30 37 13 0,89 Tinggi
31 S-31 29 9 0,65 Sedang
32 S-32 33 4 0,81 Tinggi
33 S-33 30 10 0,67 Sedang
34 S-34 40 4 1,00 Sedang
35 S-35 37 13 0,89 Tinggi
36 S-36 30 11 0,66 Sedang

Rata-rata 31,36 8,94 0,72 Sedang
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Tabel D.2.3
Rekapitulasi Hasil Gain Ternormalisasi
Kategori Frekuensi &
Tinggi 14 39
Sedang 17 47
Rendah 5 14
Jumlah 36 100
Tabel D.2.4
Hasil Gain Ternormalisasi Berdasarkan Persepsi Rendah
No | Persepsi | Skor Gain | Intrpretasi
1 S-1 0,69 Sedang
2 S-3 0,17 Rendah
3 S-5 0,91 Tinggi
4 S-6 1 Tinggi
5 S-8 0,90 Tinggi
6 S-9 0,66 Sedang
7 S-11 0,76 Tinggi
8 S-12 0,53 Sedang
9 S-13 0,94 Tinggi
10 S-15 0,70 Tinggi
11 S-20 0,24 Rendah
12 S-31 0,65 Sedang
13 S-33 0,67 Sedang
14 S-34 1,00 Tinggi
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Tabel D.2.5
Hasil Gain Ternormalisasi Berdasarkan Persepsi Sedang
No | Kategori Sk(_)r .
Gain | Interpretasi
S-2 0,69 Sedang
S-4 0,93 Tinggi
S-7 0,74 Tinggi

S-10 0,22 Rendah
S-17 0,57 Sedang
S-18 0,33 Sedang
S-19 0,67 Sedang
S-21 0,69 Sedang
9 S-24 0,81 Tinggi
10 S-25 0,86 Tinggi
11 S-27 0,68 Sedang
12 S-28 0,43 Sedang
13 S-32 0,81 Tinggi
14 S-36 0,66 Sedang

O NOOOIRIWIN|F-

Tabel D.2.6
Hasil Gain Ternormalisasi Berdasarkan Persepsi Tinggi
No | Kategor | Skor Gan | Interpretasi
1 S-14 0,69 Sedang
2 S-16 0,81 Tinggi
3 S-22 1,00 Tinggi
4 S-23 1,00 Tinggi
3 S-26 0,85 Tinggi
6 S-29 1,00 Tinggi
7 S-30 0,89 Tinggi
8 S-35 0,89 Tinggi
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Lampiran D.3 Interpretasi Persepsi Belajar Matematika
PERHITUNGAN INTERPRETASI PERSEPSI
BELAJAR MATEMATIKA
Terdapat 20 soal angket Maka :

1. Skor Ideal = Skor ideal x Pilihan jawaban
=20x4=80

2. Skor Terendah=20x1=20

3. Rentang = Skor Ideal — Skor Terendah

=80-20=6

4. Banyak Kelas = 3 ( tinggi, sedang , dan rendah )

Rentan 60
5. Interval =——Y = 22 =2,
Banyak kelas 3

Setelah diketahui skor ideal, skor terendah, rentang , banyak kelas, dan

interval sehingga diperoleh :

Tabel D.3.1
Interpretasi Persepsi Belajar Matematika
Interpretasi Persepsi Skor
Rendah 20-39
Sedang 40-59
Tinggi 60-80

Untuk S -1 memperoleh skor persepsi sebesar 39 maka s-1 termasuk
kedalam interpretasi rendah. Untuk siswa selanjutnya dilanjut dengan perhitungan

yang sama sehingga di peroleh seperti yang ada pada tabel D.3.2



Tabel D.3.2
Hasil Interpretasi Persepsi Belajar Matematika

NO Siswa Skor Persepsi Interpretasi
1 S-1 39 Rendah
2 S-2 57 Sedang
3 S-3 39 Rendah
4 S-4 57 Sedang
5 S-5 35 Rendah
6 S-6 36 Rendah
7 S-7 59 Sedang
8 S-8 30 Rendah
9 S-9 39 Rendah

10 S-10 50 Sedang
11 S-11 39 Rendah
12 S-12 35 Rendah
13 S-13 38 Rendah
14 S-14 72 Tinggi
15 S-15 39 Rendah
16 S-16 60 Tinggi
17 S-17 56 Sedang
18 S-18 53 Sedang
19 S-19 56 Sedang

20 S-20 57 Rendah

21 S-21 58 Sedang

22 S-22 62 Tinggi

23 S-23 60 Tinggi

24 S-24 56 Sedang

25 S-25 50 Sedang

26 S-26 64 Tinggi

27 S-27 53 Sedang

28 S-28 56 Sedang

29 S-29 62 Tinggi

30 S-30 64 Tinggi

31 S-31 30 Rendah

32 S-32 54 Sedang

33 S-33 59 Rendah

34 S-34 30 Rendah

35 S-35 66 Tinggi

36 S-36 57 Sedang
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Tabel D. 3.3
Hasil Perhitungan Angket Perindikator
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Tabel D.3.4
Rekapitulasi Hasil Interpretasi Persepsi Belajar Matematika
Kategori Frekuensi %
Tinggi 8 22
Sedang 14 39
Rendah 14 39
Jumlah 36 100
Tabel D.3.5
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Angket Perindikator
No Indikator Rata-rata | Interpretasi
1 Pemahaman terhadap definisi matematika 13,06 Sedang

Pemahaman terhadap mamfaat dan
2 15,17 Sedang

kegunaan matematika

Perhatian siswa terhgdap Pelajaran 19,78 Sedang
matematika




Lampiran D.4 Uji Normalitas Hasil Gain Ternomalisasi

1.

2.

3.

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS
Langkah-langkah pengujian normalitas suatu data dengan uji liliefors antara
lain (Sundayana, 2020):

Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku

Diketahui rata- rata = 0, 72 dan simpangan baku = 0, 23

Mengurutkan data terkecil ke yang terbesar
Tabel D.4.1
Daftar Nilai Gain Terurut Dari Yang Terkecil Ke Yang Terbesar

NO Siswa Skor Gain No Siswa Skor Gain
1 S-3 0, 17 19 S-7 0,74
2 S-10 0,22 20 S-11 0,76
3 S-20° 0,24 21 S-16 0,81
4 S-18 0,33 22 S-24 0,81
5 S-28 0,43 23 S-32 0, 81
6 S-12 0,53 24 S-26 0,86
7 S-17 0,57 25 S-25 0,86
8 S-31 0, 65 26 S-30 0,89
9 S-9 0, 66 27 S-35 0,89
10 S-36 0,66 28 S-8 0,90
11 S-19 0,76 29 S-5 0,91
12 S-33 0,67 30 S-4 0,93
13 S-27 0,68 31 S-13 0,94
14 S-1 0,69 32 S-6 1
15 S-2 0,69 33 S-22 1
16 S-14 0,69 34 S-23 1
17 S-21 0,69 35 S-29 1
18 S-15 0,70 36 S-34 1

Mengubah Nilai xi pada zi dengan rumus :

xXi—X

untuk nilai xi = 0,17 , diperoleh

xt—x 0,17-0,72

=-=2

7z =

0,23

47

Menghitung Luas Zi dengan mengunakan tabel zi seperti berikut:

Jika zi bernilai negatif maka luas zi = 0,05-Ztapel

114

Jika zi bernilai positif maka luas zi = 0,05+ Ztane Maka, untuk nilai xi = 0,17

memperoleh nilai zi = - 2, 47 (bernilai negatif), sehingga:

Z(0,17)=0,5- 0,0675= 0,01
Menentukan nilai proposi data yang lebih kecil atau sama dengan data tersebut
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Fkum
Banyaknya data

s(zi)y=s =
Untuk nilai xi = 0,17, diperoleh 1 dari 36 siswa, sehingga:

~ L 003
T3 7

6. Menghitung selisih luas zi dengan proposi:
Untuk nilai xi = 0,17 dengan luas zi = 0,01 dan s(zi) = 0,03, maka:
|luas zi — s(zi)| =10,01 — 0,03]=0,02
Untuk nilai xi yang lainnya, dihitung dengan cara perhitungan yang sama
seperti nilai xi = 0,17, sehingga diperoleh tabel seperti berikut:

Tabel D.4.2
Uji Normalitas Hasil Gain Ternomalisasi

Xi Fi Fkum zi Luaszi | S (zi) I Lu(z;?)zll -S
0,17 1 1 -2,47 0,01 0,03 0,02
0,22 1 2 -2,23 0,01 0,06 0,04
0,24 1 3 -2,14 0,02 0,08 0,07
0,33 1 4 -1,73 0,04 0,11 0,07
0,43 1 5 -1,29 0,10 0,14 0,04
0,53 1 6 -0,84 0,20 0,17 0,03
0,57 1 7 -0,67 0,25 0,19 0,06
0,65 1 8 -0,35 0,36 0,22 0,14
0,66 2 10 -0,30 0,38 0,28 0,10
0,67 2 12 -0,25 0,40 0,33 0,07
0,68 1 13 -0,20 0,42 0,36 0,06
0,69 4 17 -0,16 0,44 0,47 0,03
0,70 1 18 -0,10 0,46 0,50 0,04
0,74 1 19 0,08 0,53 0,53 0,01
0,76 1 20 0,19 0,57 0,56 0,02
0,81 3 24 0,37 0,64 0,67 0,02
0,85 1 25 0,57 0,72 0,69 0,02
0,86 1 26 0,61 0,73 0,72 0,01
0,89 2 27 0,74 0,77 0,75 0,02
0,90 1 28 0,80 0,79 0,78 0,01
0,91 1 29 0,84 0,80 0,81 0,01
0,93 1 30 0,94 0,83 0,83 0,01
0,94 1 31 0,96 0,83 0,86 0,03
1,00 5 36 1,23 0,89 1,00 0,11

Jumlah 36 Lmax 0,143
| Ltabel 0,150




Tabel D.4.3
Uji Normalitas Hasil Uji Gain Ternormalisasi
Berdasarkan Kelompok Persepsi Rendah

xi | Fi |Fum | zi | Luaszi | S@) |t Zli -S (@)
017 | 1 | 1 | 208 | 002 | 007 0,053
024 | 1 | 2 | 179 | 004 | 014 0,106
053 | 1 | 3 | -065| 026 | 021 0,042
065 | 1 | 4 | -022 | 041 | 029 0,128
066 | 1 | 5 | -018 | 043 | 036 0,072
067 | 1 | 6 | -013| 045 | 043 0,018
069 | 1 | 7 | -005| 048 | 050 0,021
070 | 1 | 8 | 000 | 050 | 057 0,073
076 | 1 | 9 | 025 | 060 | 064 0,045
020 | 1 | 10 | 079 | 078 | 071 0,070
091 | 1 | 11 | 08 | 079 | 079 0,008
094 | 1 | 12 | 093 | 082 | 086 0,034

1 2 | 14 | 116 | 088 | 1,00 0,122

Jumlah | 14 | Lmaks 0,128
L 0,234

tabel
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Tabel D.4.4
Uji Normalitas Hasil Uji Gain Ternormalisasi

Berdasarkan Kelompok Persepsi Sedang

117

Xi Fi | Fkum | Zi | Luaszi | S() | ;“(";‘is)zli -
0,22 1 1,00 -2,13 0,02 0,07 0,055
0,33 1 2,00 -1,57 0,06 0,14 0,085
0,43 1 3,00 -1,08 0,14 0,21 0,073
0,57 1 4,00 -0,39 0,35 0,29 0,064
0,66 1 5,00 0,03 0,51 0,36 0,155
0,67 1 6,00 0,09 0,54 0,43 0,107
0,68 1 7,00 0,15 0,56 0,50 0,059
0,69 2 9,00 0,19 0,58 0,64 0,067
0,74 1 10,00 0,46 0,68 0,71 0,036
0,81 2 12,00 0,78 0,78 0,86 0,075
0,86 1 13,00 1,06 0,85 0,93 0,074
0,93 1 14,00 1,42 0,92 1,00 0,078

Jumlah 14 L maks 0,155
L tabel 0,234
Tabel D.4.5
Uji Normalitas Hasil Uji Gain Ternormalisasi
Berdasarkan Kelompok Persepsi Tinggi
Xi | Fi | Fm | zi | Luaszi | s(@) | -4 Zli -S (@)
0,69 1 1 -1,84 0,03 0,13 0,092
0,81 1 2 -0,75 0,23 0,25 0,023
0,85 1 3 -0,35 0,36 0,38 0,012
0,89 2 5 -0,02 0,49 0,63 0,131
1 3 8 0,99 0,84 1,00 0,161
Jumlah | 8 Lmax 0,161
L tabel 0,300
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Lampiran D.5 Uji T Satu Perlakuan
Berdasarkan tabel D.1.2 didapat x = 78,40 dan berdasarkan data dari guru
mata pelajaran matematika kelas XI Akuntasi SMK Muhammadiyah Garut KKM

atau po = 72 . Dengan rumusah hipotesis:

Ho: Penerapan Model koperatif tipe STAD Tidak Efektif pada Kemampuan
pemecahan  masalah  matematika kelas X1  Akuntansi SMK
Muhammadiyah Garut

Hi: Penerapan Model koperatif tipe STAD Efektif pada Kemampuan
pemecahan  masalah  matematika kelas X1  Akuntansi SMK
Muhammadiyah Garut

Keterangan:
u = Skor KKM mata pelajaran matematika di SMK Muhammadiyah Garut = 72
x = Skor rata — rata nilai post test

Menentukan nilai thitung:

X—uy 7840—72
Lhitung = = =211
s/Vn 18,19/V36

Menentukan nilai tiaper:

traber = te(dk =n — 1) = to,05(35) =2,03

Berdasarkan hasil analisis inferensial uji-t satu perlakuan pada pengolahan
data, diperoleh nilai thiung = 2, 11 dan nilai twapel = 2, 03 dengan nilai « = 0,05. Maka
diperoleh thitng > tiavel Yaitu 2,11 > 2, 03, sehingga Hi diterima. Artinya penerapan
model koperatif tipe model kooperatif tipe student teams achievement division
efektif pada Kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI Akuntansi
SMK Muhammadiyah Garut



Lampiran D.6 Uji Anova Satu Jalur

Tabel D.6.1
Data Uji anova Satu Jalur

NoO Skor Gain Berdasarkan Per_seps_i
Rendah Sedang Tinggi
1 0,09 0,22 0,69
2 0,17 0,33 0,81
3 0,18 0,43 0,85
4 0,24 0,57 0,88
5 0,53 0,66 0,89
6 0,58 0,67 0,89
7 0,65 0,67 1,00
8 0,66 0,68 1,00
9 0,67 0,69
10 0,69 0,69
11 0,70 0,73
12 0,76 0,74
13 0,90 0,81
14 1 0,86
Jumlah 7,82 8,74 7,00
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Uji anova dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua.

Langkah-langkah pengujian Uji Anova antara lain (Sundayana, 2020):

1.  Merumuskan hipotesis

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah setelah penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD ditinjau dari  persepsi
belajar

Ha: Terdapat  perbedaan  peningkatan ~ kemampuan  pemecahan
masalah setelah penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD ditinjau dari persepsi belajar

2. Menentukan harga Frabel , dengan banyaknya kelompok k= 3 (3-1=2) dan N — k

= 36-3 = 33, maka di peroleh Ftabel = F 0,05 ( 2/33)= 3, 28
3. Menghitung jumlah kuadrat total-total (JK1)
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JKi =Y xt?=
0,09%2+0,17%+0,182+0,24% + 0,532 + 0,58% + 0,652 + 0,662 + 0,672 +
0,69% + 0,702 + 0,76% + 0,90%+1% + 0,222+0,33% + 0,432 +
0,572+40,66% + 0,67%+0,67% + 0,682 + 0,69% + 0,692 + 0,73% + 0,742 +
0,812 + 0,862 + 0,172+0,69%+0,81% + 0,852 + 0,882 + 0,89% + 0,892 +
12+12 =17, 48

4. Menghitung jumlah kuadrat rata-rata (Rx)

2
Ry = &2
N

Zx)*=

(0,09 +0,17+0,18+0,24+0,53+0,58+0,65+0,66+0,67+0,69+0,70+0,76
0,90+1+0,22++0,33+0,43+0,57+0,66+0,67+0,67+0,68+0,69+0,69+0,73
+0,74+0,81+0,86+0,69+0,81+0,85+0,88+0,89+0,89+1+1)2= 555, 12
N= 36

555 12

Maka =15.42

5. Menghitung Jumlah kuadrat antar kelompok (JK(s))
i2
K= [ -
= (224221 2)15. 42
=0,53
6. Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok (JK())
K= x* =Ry — K
=17,48 -15.42 - 15. 42
=1,53

7. Membuat tabel anova

Tabel D.6.2
Uji Anova Satu Jalur
Sumber JK dk RJK | Fhitung | F tabel
Rata-rata 15,42 1
Antar Kelompok 0,53 2 0,27 5,76 3,28
Dalam Kelompok 1,53 33 0,05
Total 17,48 36

RJKa _ 0,27_

—=3, 28
RJKg 0,05

8. Menentukan nilai Fyjtyng dengan rumus : Fripyng =



9.

10.
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Menentukan kritea pengujian: Tolak Ho jika Frityng = Fraper

Ternyata F hitung > F tabel yaitu 5, 76> 3,28 artinya Menerima Ha dan
menolak Ho

Membuat kesimpulan

Jadi, Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ditinjau dari persepsi

belajar
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Lampiran D.7 Uji Lanjut Anova (Schrefe)

1. Menghitung semua nilai perbedaan absolut setiap pasangan rata-rata
(NPAPR) dan disajikan pada tabel berikut :

Tabel D.7.1
Uji Lanjut Anova
Kelompok n 1 2 3
Rata-rata (X1) 14 0 |0,052]0,189
Rata-rata (X2) 14 0 0,242
Rata-rata (x3) 8 0

Rata — rata X;= 0,70
Rata - rata X>= 0, 65
Rata - rata X3=0, 89
2. Menghitung nilai kritis perbedaan rata-rata (NKPR) dari masing-masing

kemlompok yang dibandingkan ;

NKPR = J (k — 1)(Ftabel)(RIK d) (= + =)

nj

NKPR 1-2= \/ (k — 1)(Ftabel) (RJK d) (% + i)

nj

:J(g —1)(3,28)(0,04) (i + 1_14)

=0,194

NKPR 1-3= \/ (k — 1)(Ftabel)(RJK d) (i + i)

nj

:J(3 - 1)(3,28)(0,04) (5; +3)

=0, 227

NKPR 2-3= \/ (k — 1)(Ftabel)(RJK d) (= + —)

nj

:\/(3 —1)(3,28)(0,04) (ﬁ + %)

=0, 227
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Kriteria uji jika nilai perbedaan absolut tiap pasangan rata-rata (NPAPR)
kelompok lebih besar dari pada NKPR maka terdapat perbedaan yang
signifikan., sehingga:
a. Uji perbedaan antara kelompok 1 dan 2

NPAPR = 0,052 < NKPR =0, 194, Sehingga tidak berbeda signifikan
b. Uji perbedaan antara kelompok 1 dan 3

NPAPR = 0,227 > NKPR = 0,189, Sehingga berbeda signifikan
c. Uji perbedaan anatara kelompok 2 dan 3

NPAPR = 0,227 = NKPR = 0,227, Sehingga tidak berbeda signifikan
Dari hasil perhitungan diatas terdapat perbedaan yang signifikan antara 1 dan
3, maka pada tabel nilai perbedaan absolut setiap pasangan rata-rata
(NPAPR) diberi tanda asteristik (*) sehingga menjadi:

Tabel D.7.2
Hasil Uji Lanjut Anova
Kelompok n 1 2 3
Rata-rata (X1) 14 | 0 |0,052|0,189*
Rata-rata (X2) 14 0,000 | 0,242
Rata-rata (x3) 8 0
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Lampiran E.1 Tabel Distribusi t

Tabel E.1

Tabel Distribusi t

a untukujiduapihak (two tail test)
= 02 o1 | o005 | o0 000 | o001 ]
a untukujisatupihak (one tail test)
0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005
1 30777 | 63138 | 12,7062 | 31,8205 | 63,6567 636,6192
) 1,8856 | 2,9200 | 43027 6,9646 9,9248 31,5991
3 1,6377 | 23534 3,1824 4,5407 5,8409 12,9240
4 15332 | 21318 2,7764 3,7469 4,6041 8,6103
5 1475 | 2,0150 2,5706 3,3649 4,0321 6,8688
6 14398 | 19432 2,4469 3,1427 3,7074 5,9588
7 1,4149 | 1,8946 2,3646 2,9980 3,4995 5,4079
8 13968 | 1,8595 2,3060 2,8965 3,3554 5,0413
9 1,3830 | 1,8331 2,2622 2,8214 3,2498 4,7809
10 13722 | 18125 | 202281 2,7638 3,1693 4,5869
11 13634 | 1,7959 | 2,2010 2,7181 3,1058 4,4370
12 13562 | 1,7823 2,1788 2,6810 3,0545 4,3178
13 13502 | 1,7709 | 2,160 2,6503 3,0123 4,2208
1 1,350 | 17613 | 2,1448 2,6245 2,9768 2,1405
15 13406 | 1,7531 | 2,1314 2,6025 2,9467 4,0728
16 13368 | 1,7459 | 21199 2,5835 2,9208 4,0150
17 1,333¢ | 1,739 | 2,1098 2,5669 2,8082 3,9651
18 13304 | 1,7341 | 2,1009 2,5524 2,8784 3,9216
19 13277 | 1,721 | 2,0930 2,5395 2,8609 3,8834
20 13253 | 17247 | 2,0860 2,5280 2,8453 3,8495
21 13232 | 17207 | 207% 2,5176 2,8312 3,8193
2 13212 | 17171 | 2,0739 2,5083 2,8188 3,7921
23 13195 | 1,7139 | 2,0687 2,4999 2,8073 3,7676
2 13178 |- 1,709 | 2,0639 2,4922 2,7969 3,7454
25 13163 | 1,7081 | 2,0595 2,4851 2,7874 3,7251
% 1,3150 | 1,7055 | 2,0555 2,4785 27787 3,7066
27 13137 | 1,703 | 20518 2,4727 2,707 3,6896
22 13125 | 1,7011 | 20484 2,4671 2,7633 3,6739
29 13114 | 1,6991 | 2,0452 2,4620 2,7564 3,6594
30 13104 | 1,6973 | 20423 21573 | 27500 3,6460
40 13031 | 1,6839 | 20211 12,4233 2,7045 3,510
60 12958 | 16706 | 2,0003 2,3001 2,6603 3,4602
120 12886 | 16577 | 10799 2,3578 2,6174 3,3735
10000 | 1,2816 | 1,6450 | 19602 2.3267 25763 3.2915
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Lampiran E.2 Tabel Nilai Krisis Uji Liliefors

Tabel E.1
Nilai Krisis Uji Liliefors

—
Ukuran

S Taraf Nyata (@)
| Sampel | 0.01 005 | o1 e v

n=4 | 0471 | 0381 | «.
B — | 7581 | 0352 | 0319 | 0300

=5 N
" 0405 | 0337 | 0315 | 0299 | o285

| n=6 | 0364 | 0319 | 0294 | 0277 | o265
n=7 0348 | 0300 | 0276 | 0258 | 0247
n=8 | 0331 | 0285 | 0261 | 0244 | 0233
n=9 | 0311 | 0271 | 0249 | 0233 | 0223
n=10 | 0294 | 0258 | 0239 | 0244 | 0215
n=11 | 0284 | 0249 | 0230 | 0217 | 0206
n=12 | 0275 | 0242 | 0223 | 0212 | 0199
n=13 | 0268 | 0234 | 0214 | 0202 | 0.190
n=14 | 0261 | 0227 | 0207 | 0194 | 0.183
n=15 | 0257 | 0220 | 0201 | 0187 | 0.177
n=16 | 0250 | 0213 | 0195 | 0182 | 0.173

n=17 0.245 0.206 0.289 0.177 0.169

n=18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166
0.235 0.195 0.179 0.169 0.163

n=19
n=20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160
n=25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142

n=30 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131

| ]

0.886 0.805 0.768 0.736

1.031 | 0886 | 0805
n>30 ‘/; \/;; Jn Jn Jn

I
’_——-—'————"-_—‘
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Lampiran F.1 Sample Jawaban Uji coba Instrumen

F.1.1 Sampel Jawaban (1) Uji Coba
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F.1.2 Sampel Jawaban (2) Uji Coba
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F.1.3 Sampel Jawaban (3) Uji Coba




F.2  Sampel Angket Persepsi Belajar Matematika

F.2.1 Sampel Jawaban (1) Angket Persepsi Belajar Matematika

MATEMATIKA SETELAH UJI COBA
Nama:Ci{i Anisa ™M
Kelas : X\ - Akuntansi

Petunjuk mengerjakan angket :

ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP PELAJARAN

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan diri anda.Semua jawaban tidak ada
yang benar atau salah. Jawaban yang benar adalah yang sesuai dengan dirl
anda.

2. Berilah tanda (V) pada salah satu altemnatif jawaban yang sesuai dengan
keyakinan anda yaitu:

Sangat Setuju : S8
Setuju :S
Tidak Setuju : TS
Sangat Tidak Setuju :STS

No

Pernyataan

SS

TS | STS

Menurut saya matematika merupakan mata
pelajaran  yang dapat  meningkatkan
kemampuan berpikir logis dan rasional.

W\

Menurut saya matematika merupakan mata
pelajaran yang berisi konsep-konsep yang
teratur.

Menurut saya matematika merupakan mata
pelajaran yang memiliki hubungan dengan

imata pelajaran yaig laiinya.

Menurut  saya  pengetahuan tentang
matematika berguna di sekolah maupun di
masyaraka.

Menurut saya banyak praktik kehidupan
nyata yang dapat diselesaikan dengan
menggunakan matematika,

Menurut saya matematika penting untuk
digunakan daiam mempeiajari iimu
pengetahuan yang lain,

NCAES VK

Menurut saya matematika memiliki banyak
hal yang menarik perhatian.
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\No ReeiaRTan ss| s| 1s| sts

8 | Saya memiliki antusias yang tinggi dalam \y
belajar matematika.

Permainan dalam matematika dapat
meningkatkan minat saya pada pelajaran
matematika.

Menurut saya matematika adalah ilmu yang
kaku, dan tidak kreatif. \/3

\ 12 | Menurut saya matematika tidak berguna

O

N

dalam kehidupan sehari-hari. s
13| Menurut saya matematika tidak ada
kaitannya dengan mata pelajaran yang lain, Vs
sehingga saya tidak perlu mempelajari 3

\ terlalu dalam.

Menurut saya matematika 4idak menunjang
keberhasilan  belajar  di
selanjutnya.

\ 15| Menurut saya matematika tidak diperlukan

14

pendidikan \_/}

untuk mempelajari ilmu pengetahuan yang
lain.

16 | Menurut saya mampu  menguasai

V.

3

matematika tidak berarti mampu memahami \/

dasar-dasar bidang lain. J

Saya tidak tertarik untuk mempelajari
matematika lebih dalam.

Saya tidak suka berlatih mengerjakan soal-
soal latihan matematika.

Saya tidak perlu menyediakan waktu untuk
belajar matematika.

20 | Saya tidak perlu mengulangi  maten
matematika yang sudah dipelajari.

21 | Saya hanya mempelajari matematika ketika
di sckolah ada jam pelajaran matematika.

SIS A
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F.2.2 Sampel Jawaban (2) Angket Persepsi Belajar Matematika
I - o - osge——

ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP PELAJARAN
MATEMATIKA SETELAI UJI COBA

Nama : FIIU . o
Kelas: X3 ReOL
Petunjuk mengerjakan angket :

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan diri anda.Semua jawaban tidak ada
yang benar atau salah. Jawaban yang benar adalah yang sesuai dengan diri

anda.
2. Berilah tanda (V) pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan
keyakinan anda yaitu:
Sangat Setuju .88
Setuju :S
Tidak Setuju : TS

Sangat Tidak Setuju :STS

No Pernyataan SS S TS | STS
1 Menurut saya matematika merupakan mata

pelajaran  yang  dapat meningkatkan

kemampuan berpikir logis dan rasional.

AN

2 Menurut saya matematika merupakan mata i
pelajaran yang berisi konsep-konsep yang
teratur.

3 | Menurut saya matematika merupakan mata S
pelajaran yang memiliki hubungan dengan ‘/
inaia pelajaran yang lainnya. 4'

4 | Menurut saya pengetahuan tentang
matematika berguna di sekolah maupun di (/ ﬁ
masyarakat,

5 | Menurut saya banyak praktik kehidupan ' T

nyata yang dapat diselesaikan dengan \/
menggunakan matematika, f
6 | Menurut saya matematika penting untuk | | '—[—*_ =]
digunakan dalam mempelajari iimu \/
pengetahuan yang lain. 1

7 | Menurut saya matematika memiliki banyak N
hal yang menarik perhatian. \/a_




No Pertanyaan s 18 | sTS
8 | Saya memiliki antusias yang tinggi dalam v
belajar matematika. 2
9 | Permainan dalam matematika dapat
meningkatkan minat saya pada pelajaran \/
matematika, 2
11 | Menurut saya matematika adalah ilmu yang
kaku, dan tidak kreatif. \4.
12 | Menurut saya matematika tidak berguna Vv
dalam kehidupan sehari-hari. 5
13| Menurut saya matematika tidak ada 7
kaitannya dengan mata pelajaran yang lain, \/
sehingga saya tidak perlu mempelajari
terlalu dalam. 3
14 | Menurut saya matematika tidak menunjang
keberhasilan  belajar  di  pendidikan
selanjutnya. \/{
15 | Menurut saya matematika tidak diperlukan
untuk mempelajari ilmu pengetahuan yang
lain. \/5
16 | Menurut saya mampu  menguasai
matematika tidak berarti mampu memahami 1/
dasar-dasar bidang lain, L
17 | Saya tidak tertarik untuk mempelajari
matematika lebih dalam. ” ‘{
18 | Saya tidak suka berlatih mengerjakan soal- \/
soal latihan matematika. L
19 | Saya tidak perlu menyediakan waktu untuk
belajar matematika. \/}
20 | Saya tidak perlu  mengulangi  materi
matematika yang sudah dipelajari. \/\-
21 | Saya hanya mempelajari matematika ketika \/'l/

di sckolah ada jam pelajaran matematika.
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F.2.3 Sampel Jawaban (3) Angket Persepsi Belajar Matematika

ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP PELAJARAN
MATEMATIKA SETELATI UJI COBA

Nama : {fldo Desan, M
Kelas: X({ - Abuoiang;
Petunjuk mengerjakan angket :

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan diri anda.Semua jawaban tidak ada
yang benar atau salah. Jawaban yang benar adalah yang sesuai dengan din

anda.
2. Berilah tanda (¥) pada salah satu altematif jawaban yang sesuai dengan
keyakinan anda yaitu:
Sangat Setuju : 88
Setuju :S
Tidak Setuju : TS

Sangat Tidak Setuju :STS

No Pernyataan SS S TS | STS
1 Menurut saya matematika merupakan mata

pelajaran  yang  dapat  meningkatkan \y
kemampuan berpikir logis dan rasional.

pelajaran yang bensi konsep-konsep yang V 1
teratur.

3 Menurut saya matematika merupakan mata
pelajaran yang memiliki hubungan dengan \/
inata pelajaran yang lainnya.

|
|
2 | Menurut saya matematika merupakan mata T
|
|
I
|

|
L ||
‘I 4 l Menurut  saya  pengetahuan  tentang !
| | matematika berguna di sekolah maupun di
l masyarakat,
|

5 Menurut saya banyak praktik chhidupan
nyata yang dapat diselesaikan dengan
menggunakan matematika.

6 | Menurut saya matematika penting untuk
digunakan dalam mempeiajari iimu
pengetahuan yang lain,

7 | Menurut saya matematika memiliki banyak
hal yang menarik perhatian.

M &K
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V No\ Pertanyaan

SS| S| TS

STS

T’% \ Saya memiliki antusias yang tinggi dalam
l belajar matematika.

\Q

9 | Permainan dalam matematika dapat
meningkatkan minat saya pada pelajaran

VB\ Menurut saya matematika tidak ada

matematika.
r\l \ Menurut saya matematika adalah ilmu yang
\ | kaku, dan tidak kreatif. \3/
12 | Menurut saya matematika tidak berguna ‘3/
dalam kehidupan sehari-hari.

sehingga saya tidak perlu mempelajari

kaitannya dengan mata pelajaran yang lain,
\ \ terlalu dalam.

14 | Menurut saya matematika tidak menunjang
keberhasilan  belajar di  pendidikan
selanjutnya:

Menurut saya matematika tidak diperlukan
untuk mempelajari ilmu pengetahuan yang

Menurut  saya  mampu menguasal
matematika tidak berarti mampu memahami
dasar-dasar bidang lain.

Saya tidek tertarik untuk mempelajari
matematika lebih dalam.

Saya tidak suka berlatih mengerjakan soal-
soal latihan matematika.

Saya tidak perlu menyediakan waktu untuk

belajar matematika.

Saya tidak periu mengulangi  materi
matematika yang sudah dipelajari.

Saya hanya mempelajari matematika ketika
‘ di sekolah ada jam pelajaran matematika.
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F.3  Sampel Jawaban Pretest

F.3.1 Sampel Jawaban (1) Pretest
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F.3.2 Sampel Jawaban (2) Pretest
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F.3.3 Sampel Jawaban (3) Pretest
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/ LAMPIRAN G \

ADMINISTRASI PENELITIAN

G.1  Lembar Pengajuan Judul
G.2  Lembar Perbaikan Hasil Proposal Penelitian
G.3  Surat Permohonan Izin Penelitian

G.2  Surat Keterangan Balasan Penelitian Di Sekolah

. /




Lampiran G.1 Lembar Pengajuan Judul

() l""I'l,l\'IlIllll\f\x\ INDONESIA

Nama
NIM
Fakultas

PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

: Ranti Salwa Nafilah Khusyyar

120512002

. ILMU TERAPAN DAN SAINS
Program Studi : PENDIDIKAN MATEMATIKA

Judul Skripsi

Keterangan

1. | Pengaruh penggunaan model pembelajaran STAD terhadap persepsi belajar

matematika siswa kelas 11 SMK Muhammadiyah Garut

2. | Efskaivitas ﬁencmpan model pembelajaran koopeﬂ\lf tipe STAD (STUDENT
TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS) drm]an'dzﬂ' kcmampuan pemecahan

3. | Pengaruh Model Pembelajaran lnqum Terbimbing terhadap kemamf)uan

pemecahan masalah siswa kelas 11 adiyah Gz

DEWAN BIMBINGAN SKRIPSI :

NO.

NAMA

TANDA TANGAN

DRS. DEDDY SOFYAN, M.Pd.

2. | Dr. ROSTINA SUNDAYANA, M.Pd.

AT

3. Dr. NITTA PUSPITASARI, M.Pd.

4. | Dr. EKASATYA ALDILA A, M.Sc.

G

NOMOR DOKUMEN

TANGGAL TERBIT

TANGGAL REVISI STATUS REVISI

SPT7.JPLF.1

16 April 2019

22 Mei 2020 Ke-1
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Lampiran G.2 Lembar Perbaikan Hasil Proposal Penelitian

SENDIDIKAN INDONESIA

v —l
ITIBACT Kambe e s 441
haan a4 saeb ..--.w--..,-—.—c e

HASIL SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN
TAHUN AKADEMIK 2022/2023

Hasil seminar proposal yang diselenggarakan tanggal 5 Juli 2023

Ranti Salwa Nafilah Khausyar

Nama

NIM : 20512002

Fakultas . ILMU TERAPAN DAN SAINS
Program Studi PENDIDIKAN MATEMATIKA

Judul Proposal

Achievement Division Terhadap Peningkatan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa Smk Di Tinjau Dari

Persepsi Belajar

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams

Disimpulkan bahwa hasil seminar yang telah dilakukan adalah:

a. Proposal dapat langsung digunakan untuk berkonsultasi dengan para pembimbing

skripsi

b) Proposal perlu diperbaiki berdasarkan atas saran dalam seminar dan selanjutnya

mahasiswa dapat langsung berkonsultasi dengan para pembimbing

Hal-hal yang perlu diperbaiki:

1.
Vs (vmeinr mageih, ‘\A(NM

2.
héuk\lf.z,. Ml‘-u, W&txak 0 b

3.

M.qk— Mhh YM‘A v..,h,w )

RO DOKUMIN | TANGGAL TeRaT ] '
TAN
SPT71PLr.8 GGAL TERBIT TANGGAL REVISI STATUS REV]s]

16 Anril nnan
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Lampiran G.3 Surat Permohonan Izin Penelitian

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS ILMU TERAPAN DAN SAINS

Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut
Telp. (0262) 233556 Fax. (0262)540469 Kode Pos : 44151
cemall : infold institutpendidikan ac id web - www institutpendidikan. ac.id
Nomor : 307/IPL.D2/KM/IV//2024
Perihal : Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Yth. Bapak/ Ibu Pimpinan
Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Garut

Dengan hormat kami sampaikan bahwa dalam rangka pengujian instrumen sebagai
prasyarat untuk menyelesaikan perkuliahan di Institut Pendidikan Indonesia Garut,
dengan ini kami mohon Bapak/Ibu kiranya memberikan bantuan kepada:

Nama :  Ranti Salwa Nafilah Khausyar

NIM : 20512002

Tempat&Tanggal : Garut, 28 Juni 2002

Lahir

Program Studi : Pendidikan Matematika

Tingkat/ Semester : 4/8

Alamat : Jalam Ahmad Yani no 257

Judul Skripsi : Peningkatan kemampuan pemecahan malasah

menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe student teams achievement division di tinjau
dari persepsi belajar matematika

vang bersangkutan akan mengadakan penelitian pada Lembaga yang Bapak/ lbu
pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Garut,24 April 2024
Wakil Dekan 1,

(ot

Dr. Iyam Marvyati, M.Pd.
NIDN 0429108104
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Lampiran G.4 Surat Keterangan Balasan Penelitian Di Sekolah

SEKOLAH MENENGAH KEIURUAN MUHAMMADIYAH

SMK MUHAMMADIYAH GARUT
TERAKREDITASI “A *
REK. PERANGKAT LUNAK, OTOMATISASI DAN TATA KELOLA PERKANTORAN, ADM. DAN KEUANGAN LEMBAGA,
BISNIS DARING DAN PEMASARAN, TEK. KENDARAAN RINGAN DAN OTOMOTIF, TEK. DAN BISNIS SEPEDA MOTOR
Email : smkmuhammadiyahgarut@gmail.com

Jalan Jend. A. Yani Nomor 257 Telpon (0262 ) 233653 Fax. (0262) 233653 Garut - 44111

SURAT KETERANGAN
No.: 075/KET/I1l.4/SMK/M/2024

Asssalamu’Alaikum. Wr. Wb. -

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) Muhammadiyah Garut menyatakan dengan

sesungguhnya kepada :
Nama : RANTI SALWA NAFILAH. K
NIM : 20512002

Tingkat/Semester : IV/VIII
Program Studi : Pendidikan Matematika

Alamat : JIn. Guntur Kamp. Sindang Heula Rt. 03 Rw. 03 Kel. Sukamentri
Kec. Garut Kota Kab. Garut.

Yang bersangkutan telah melaksanakan data penelitian pada SMK Muhammadiyah Garut dengan
Judul “ Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa ditinjau dari Persepsi Belajar

Menggunakan model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD".

Demikian surat ini kami sampaikan agar maklum, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Wassalamu'alaikum. Wr. Wb. -
19 Juni 2024

DrsAl. DPHDIH HER

[ AT, M.M
NUKS.153L0010211141013334
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H.4

LAMPIRAN H
DOKUMENTASI KEGIATAN

Dokumentasi Kegiatan Uji Coba Instrumen
Dokumentasi Kegiatan Pretest
Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

Dokumentasi Kegiatan Postest
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H.2  Dokumentasi Kegiatan Pretest
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H.3  Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe STAD
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H.4  Dokumentasi Kegiatan Postttest




Identitas Penulis
Nama Lengkap

NIM

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Email
Nama Ayah
Nama lbu

Anak Ke-

Riwayat Pendidikan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Ranti Salwa Nafilah Khausyar
: 20512002
: Garut, 28 Juni 2002

- JI. Guntur kp sindangheula Rw 03/ Rt 03 no 297
kelurahan Sukamentri, kec. Garut Kota, Kab.
Garut

: salwaranti87@gmail.com
: Popo Suparman
: Nur Yeni

: 3 dari 3 bersaudara

TK Darurahmah : 2007 - 2008
SD Muhammadiyah 3 Garut : 2008 - 2014
SMPN 4 Garut Kota : 2014 - 2017
SMK Muhammadiyah Garut : 2017 - 2020

Institut Pendidikan Indonesia Garut : 2020 - 2024


mailto:salwaranti87@gmail.com

